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KATA PENGANTAR

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP) Dinas Pariwisata
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2025 ini merupakan perwujudan pertanggung-
jawaban atas kinerja pencapaian tujuan dan Sasaran strategis pada tahun anggaran
2025.

Penyusunan LKJIP 2025 ini merupakan tahun ke 1, tahun Pertama Pelaksanaan
Rencana Daerah (RPD) Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024 — 2026 juga

Rencana Strategis Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024 —2026.

Laporan akuntabilitas kinerja ini mempunyai beberapa fungsi antara lain
sebagai alat penilai kinerja secara kuantitatif, merupakan wujud akuntabilitas
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur
Melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang pariwisata berdasarkan asas
otonomi dan tugas pembantuan demi terwujudnya Kalimantan Timur sebagai
daerah tujuan wisata yang berdaya saing. Selain itu, sebagai wujud transparansi
serta pertanggungjawaban kepada masyarakat, disisi lain, merupakan alat kendali
dan alat pemacu peningkatan kinerja di lingkungan Dinas Pariwisata Provinsi
Kalimantan Timur.

Dengan LKjIP Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur ini dapat menjadi
salah satu referensi dalam upaya peningkatan kinerja Dinas Pariwisata Provinsi
Kalimantan Timur pada tahun berikutnya sesuai dengan kewenangan yang dimiliki.

Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pariwisata

Provinsi Kalimantan Timur ini disampaikan, Terima kasih.

Samarinda, 05 Maret 2026

Kepala Dinas Pariwisata

1A+ Provinsi Kalimantan Timur

’\;ﬁ/ Sari Dewi, S.IP, M.Si
e¢mbina Utama Muda (IV/c)
NIP. 197304171999032007
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Pariwisata adalah kunci pembangunan, kesejahteraan dan kebahagiaan.
Pariwisata merupakan sektor unggulan;

- Meningkatnya destinasi dan investasi pariwisata, menjadikan Pariwisata
sebagai faktor kunci dalam pendapatan ekspor, penciptaan lapangan
kerja, pengembangan usaha dan infrastruktur;

- Pariwisata telah mengalami ekspansi dan diversifikasi berkelanjutan, dan
menjadi salah satu sektor ekonomi yang terbesar dan tercepat
pertumbuhannya di dunia;

- Meskipun krisis global terjadi beberapa kali, jumlah perjalanan wisatawan
internasional tetap menunjukkan pertumbuhan yang positif> 25 juta
orang (1950)-> 278 juta orang (1980)—> 528 Juta orang (1995) - 1,1 milyar
orang (2014).

(Sumber:  UNWTO Tourism Annual Report, 2015 edition. UNWTO World

Tourism Barometer, Jan.2016).

Sejalan dengan hal tersebut Gubernur Kalimantan Timur dalam Rencana
Pembangunan Daerah (RPD) Tahun 2024 — 2026 menetapkan Visi yaitu Berani
untuk Kalimantan Timur Berdaulat dengan beberapa Misi untuk mencapainya.
Pariwisata masuk dalam Misi Berdaulat dalam Pemberdayaan Ekonomi Wilayah
dan Ekonomi Kerakyatan. Melalui Terwujudnya Pembangunan Sektor
Pariwisata Yang Berdaya Saing dan Berkelanjutan Dinas Pariwisata Provinsi
Kalimantan Timur bertekad untuk memberikan kontribusi terbaik kepada
Kalimantan Timur.

Banyak hal yang perlu didorong bersama-sama dalam mewujudkan rencana
tersebut, karena pariwisata merupakan aktivitas yang terbentuk secara multisektoral
yang saling keterkaitan, misalnya dengan sektor pertanian, kelautan perikanan,
perhubungan, kesehatan, dan lain —lain.

Kondisi kepariwisataan di Kalimantan Timur secara umum masih bertumpu
pada pemenuhan sarana infrastruktur suatu obyek wisata di 10 Kabupaten/ Kota
yang ada sehingga masih banyak dibutuhkan dukungan pendanaan untuk

mewujudkannya bahkan sampai periode Kepala Daerah berikutnya.

h\
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Capaian terhadap Program Kegiatan pada tahun ini nantinya akan dievaluasi
kedepannya sebagai bentuk perwujudan tanggung jawab dan meningkatnya

ekonomi kerakyatan masyarakat Kalimantan Timur.

Realisasi capaian untuk sasaran strategis, 1 Meningkatnya Laju
Pertumbuhan Ekonomi Sektor Pariwisata, 2 Meningkatnya akuntabilitas
Kinerja dan Pelayanan Publik Perangkat Daerah dengan 2 target indikator
kinerja. Pengukuran kinerja terhadap sasaran tahun 2024 untuk indikator kinerja 1
yaitu peningkatan jumlah pergerakan wisatawan, terealisasi sebanyak 9.437.981
orang dari target 6.918.000 orang, Rinciannya adalah jumlah kunjungan wisnus

sebanyak 9.382.976 orang dari target 6.900.000 orang atau sebesar 135,99% dan

jumlah kunjungan wisman sebanyak 55,005 dari target 18.000 orang atau sebesar
305,58%.

Untuk indikator kinerja 2, Meningkatnya akuntabilitas kinerja dan layanan
publik perangkat daerah dengan rincian nilai akuntabilitas kinerja perangkat daerah
mendapat (63,80 nilai Realisasi yang digunakan ialah nilai penilaian tahun 2023
dan nilai ditahun 2024 masih kosong dikarenakan belum adanya penilaian) dari
target 70 %. Dan Indeks kepuasan masyartakat perangkat daerah mendapat nilai
83,50 atau 94,67% dari target 88,20.

( Sumber Data : Olah Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan. )
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Dasar Pembentukan Organisasi

Dasar hukum pembentukan Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur adalah
sebagai berikut :

1) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang Pembentukan daerah daerah

otonom Provinsi Kalimantan Timur;

2) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan;

3) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

4) Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 Tentang Perangkat Daerah;

5) Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Timur ;

6) Peraturan Gubernur Nomor : 19 Tahun 2021 tentang Susunan Organisasi,
Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur.

Dasar Pelaksanaan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LkjIP) :

1) Instruksi Presiden Republik Indonesia (Inpres) Nomor: 7 Tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

2) Permenpan No 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan LAKIP;

3) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara, dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia (Permenpan) nomor 53 tahun 2014 tentang petunjuk
teknis perjanjian kinerja, pelaporan kinerja, dan tata cara reviu atas laporan
kinerja instansi pemerintah.

4) Peraturan Menteri dalam Negeri No.86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang

Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana

| _iag

Kerja Pemerintah Daerah;




m 1.2 Tugas dan Fungsi

Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur sesuai dengan Peraturan Gubernur

Kaltim Nomor 19 Tahun 2021 tentang Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan tata

Kerja Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur.
Tugas dan Fungsi Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur adalah sebagai
berikut :
1. Tugas
Dinas Pariwisata mempunyai tugas membantu Gubernur dalam melaksanakan

urusan pemerintahan di bidang pariwisata dan ekonomi kreatif.

2. Fungsi

Dalam melaksanakan tugasnya, Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur

menyelenggarakan fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis bidang pariwisata dan ekonomi kreatif sesuai
dengan rencana strategis yang ditetapkan Pemerintah Daerah;

b. Perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis di bidang
pariwisata dan ekonomi kreatif;

c. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
pariwisata dan ekonomi kreatif;

d. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis di
bidang destinasi dan industri pariwisata;

e. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian teknis di bidang
pengembangan pemasaran pariwisata;

f. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian teknis di bidang
pengembangan sumber daya manusia pariwisata dan ekonomi kreatif;

g. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis di
bidang pengembangan ekonomi kreatif;

h. Penyelenggaraan urusan kesekretariatan;

1. Pembinaan kelompok Jabatan Fungsional; dan

j. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur yang berkaitan

_iag

dengan tugasnya.
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Adapun susunan organisasi Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur,
terdiri atas:
a. Kepala dinas;
b. Sekretariat, membawahkan program/kegiatan;
1. Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan penghimpunan dan
penyiapan administrasi umum dan kepegawaian, pengoordinasian,
ketatalaksanaan, perlengkapan dan pemeliharaan, kehumasan,

penhgelolaan urusan administrasi kepegawaian, evaluasi dan pelaporan

kinerja ASN.

2. Kegiatan Perencanaan dan Program mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pengoordinasian, penyusunan rencana dan program,
monitoring , evaluasi serta pelaporan kegiatan.

3. Kegiatan administrasi Keuangan mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan dan penyusunan anggaran, pelaporan, perbendaharaan,
verivikasi dan akutansi keuangan serta pengelolaan aset.

4. Kegiatan administrasi kepegawaian perangkat daerah mempunyai tugas
perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, dan evaluasi pelaksanaan
kebijakan, Merumuskan kebijakan prosedur dan melaksanakan tugas
dukungan teknis bidang kepegawaian pemerintah daerah

5. Kegiatan Penyedia jasa penunjang urusan pemerintah daerah mempunyai
tugas untuk mendukung pelaksanaan dan pelayanan pemerintahan
daerah.

6. Kegiatan Pemelihara barang milik daerah penunjang urusan pemerintah
daerah mempunyai tugas untuk menjamin ketersediaan barang yang
dibutuhkan dalam menjalankan tugas dan fungsi, Menunjang kegiatan
kantor, Meningkatkan kualitas barang milik daerah.

c. Bidang peningkatan daya tarik destinasi pariwisata, terdiri atas:

1. Kegiatan Penetapan daya tarik wisata unggulan provinsi mempunyai
tugas melakukan Penetapan daya tarik wisata dan kawasan pariwisata
bertujuan untuk meningkatkan pendapatan, mempromosikan budaya,

dan menjaga kelestarian alam serta mengembangkan objek pariwisata

_iag
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. Kegiatan pengelolaan Kawasan strategis pariwisata provinsi mempunyai
tugas melakukan Perencanaan, penetapan, dan pengembangan kawasan

strategis pariwisata, Pengadaan, pemeliharaan, dan rehabilitasi sarana

dan prasarana dan Pemantauan dan evaluasi pengelolaan kawasan
strategis pariwisata

3. Kegiatan pengelolaan destinasi pariwisata provinsi mempunyai tugas
melakukan pengelolaan destinasi pariwisata meliputi perencanaan,
pengembangan, pembinaan, evaluasi, dan pelaporan pada destinasi
pariwisata provinsi.

4. Kegiatan Penetapan tanda daftar usaha pariwisata lintas daerah

kabupaten/kota dalam 1 (satu) daerah provinsi. Mempunyai tugas untuk
memfasilitasi rekomendasi terkait izin untuk pelaku usaha pariwisata
d. Bidang pemasaran pariwisata, terdiri atas:

1. Kegiatan pemasaran pariwistaa dalam dan luar negeri daya tarik,
destinasi dan kawasan strategis pariwisata. Mempunyai tugas Menyusun
kebijakan promosi pariwisata, Melaksanakan kebijakan promosi
pariwisata, Mengelola data dan sistem informasi pariwisata,
Mengkoordinasikan penyelenggaraan pelayanan informasi, Menggelar
event pariwisata dan Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan

e. Bidang pengembangan sumber daya manusia pariwisata dan ekonomi
kreatif, terdiri atas:

1. Kegiatan pelaksanaan peningkatan kapasitas sumber daya manusia
pariwisata dan ekonomi kreatif tingkat lanjutan, Mempunyai tugas
Peningkatan kualitas pelayanan dan pengalaman wisatawan dan
meningkatkan kualitas usaha industri pariwisata dan ekonomi kreatif.

2. Kegiatan pengembangan kapasitas pelaku ekonomi kreatif. Mempunyai
tugas untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pelaku
ekonomi kreatif.

f. Bidang pengembangan ekonomi kreatif melalui pemanfaatan dan

perlindungan hak kekayaan intelektual, terdiri atas:

o°
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1. Kegiatan sarana dan prasarana kota kreatif mempunyai tugas untuk
menyediakan ruang bagi insan kreatif lokal untuk berekspresi,

berpromosi, dan berinteraksi.

2. Kegiatan pengembangan ekosistem enonomi kreatif, mempunyai tugas
untuk memperkuat ekonomi daerah, menciptakan lapangan kerja, dan
mendorong inovasi terhadap pelaku ekonomi kreatif.

g. Kelompok Jabatan Fungsional.

1.3 Struktur Organisasi

Adapun Organisasi Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur adalah

sebagai berikut:

S SEKRETARIAT
SUB BAGIAN AT
UMUM
FUNGSIONAL
| T | |
BIDANG BIDANG BIDANG BIDANG
DESTINASI DAN PENGEMBANGAN PENGEMBANGAN SDM PENGEMBANGAN
INDUSTRI PEMASARAN PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF
PARIWISATA PARIWISATA EKONOMI KREATIF
KELOMPOK
KELOMPOK KELOMPOK RHLONTO TABATAN
JABATAN JABATAN FUNGSIONAL
FUNGSIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL

Peraturan Gubernur Nomor 43 Tahun 2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas,
Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja Perangkat Daerah

Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur
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m 1.4 Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran krusial dalam mendukung

pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawab Dinas Pariwisata Provinsi
Kalimantan Timur. SDM dengan kualifikasi dan kompetensi yang memadai akan
berpengaruh terhadap capaian kinerja perangkat daerah. Jumlah personil yang
mendukung tugas dan fungsi Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur

sampai tahun 2026 sebanyak 72 orang pegawai, yang terdiri atas 72 orang

pegawai ASN.
Tabel 1. 1 Pegawai Dinas Pariwisata
No. Pegawai Jumlah
PNS 34
2 | CPNS 1
PPPK 37
Total 72

1.4.1 Klasifikasi Pegawai Berdasarkan Jabatan dan Pendidikan
Klasifikasi pegawai berdasarkan jabatan dan pendidikan secara rinci

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. 2 Klasifikasi Pegawai Berdasarkan Jabatan dan Pendidikan

No. Jabatan Pendidikan TOTAL
S3|S2|S1|D-4 | D3| SMA | SMP
1 | Kepala Dinas 1 1
2 | Sekretaris 1 1
3 | Kepala Bidang 1 2 3
4 | Kepala Sub Bagian 1 1
5 | Fungsional 2 | 4 3 11
6 | Pelaksana 4 1 6 1 17
7 | CPNS 1 1
8 | PPPK 19 3 1 14 37
Jumlah 1 |6 32| 7 5 20 1 72

Total keseluruhan pegawai berjumlah 72 orang. Jumlah terbesar berada
pada kategori PPPK sebanyak 37 orang, diikuti Pelaksana sebanyak 17
orang dan Jabatan Fungsional sebanyak 11 orang.

Berdasarkan tingkat pendidikan, pegawai didominasi oleh lulusan S1

sebanyak 32 orang, diikuti SMA sebanyak 20 orang, S2 sebanyak 6 orang,
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D4 sebanyak 7 orang, D3 sebanyak 5 orang, SMP sebanyak 1 orang, dan S3
sebanyak 1 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar SDM

memiliki  kualifikasi pendidikan menengah hingga sarjana, yang

mendukung pelaksanaan tugas teknis dan administratif dinas.

1.4.2 Klasifikasi Pegawai Berdasarkan Pendidikan dan Gender

Klasifikasi pegawai berdasarkan pendidikan dan gender secara rinci

dapat dilihat pada tabel-tabel berikut.

Tabel 1. 3 Rekap PNS Berdasarkan Pendidikan dan Gender

No. Pendidikan Gender Jumlah
Pria Wanita

1 2 3 4 5
1 S3 - 1 1
2 S2 1 5 6
3 S1 8 4 12
4 D.IV 3 1 4
5 D.III 1 3 4
6 D.II - - 0
7 D.1 - - 0
8 SLTA 5 1 6
9 SLTP 1 - 1
10 SD - - 0
Total 19 15 34

Klasifikasi PNS berdasarkan pendidikan didominasi oleh lulusan S1,

dengan jumlah total 12 orang, yang sebagian besar gender adalah laki-laki.

Tabel 1. 4 Rekap CPNS Berdasarkan Pendidikan dan Gender

No. Pendidikan Genden Jumlah
Pria Wanita
i 2 3 4 5
1 S3 - : 0
2 2 - : 0
3 Sl - 1 1
4 D.IV - : 0
5 D.III : : 0
6 D.II : : 0
7 D.I - : 0
8 SLTA : : 0

[
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No. Pendidikan Gender Jumlah
Pria Wanita
9 SLTP - : 0
10 SD - : 0
Total 0 1

Klasifikasi CPNS berdasarkan pendidikan didominasi oleh lulusan S1,

dengan jumlah satu orang wanita.

Tabel 1. 5 Rekap PPPK Berdasarkan Pendidikan dan Gender

No. Pendidikan Gender Jumlah
Pria Wanita
I 2 3 4
1 2 - :
2 S 7 12 19
3 D.IV - 3 3
4 D.III - 1
5 D.II - -
6 D.I - -
7 SLTA 11 3 14
8 SLTP - -
9 SD - ;
Total 18 19 37

Klasifikasi PPPK berdasarkan pendidikan didominasi oleh lulusan S1,
dengan jumlah total 19 orang, dengan proporsi laki-laki tujuh orang dan

perempuan 12 orang.

1.4.3 Klasifikasi Pegawai Berdasarkan Jabatan

Klasifikasi pegawai berdasarkan jabatan secara rinci dapat dilihat pada

tabel berikut
Tabel 1. 6 PNS Struktural
No. Eselon Genden Jumlah
Pria Wanita
1 1.B - - 0
2 | IILA - 1 1
3 1I.B - - 0
4 | III.A 3 1 4
5 111.B - - 0
6 | IV.A 1 - 1
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No. Eselon Gender Jumlah
Pria Wanita
IV.B - - 0
8 | VA - -
Total 4 2

PNS Struktural di lingkungan Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan
Timur didominasi oleh golongan III.A dengan dominasi gender adalah pria,

yaitu tiga orang.

Tabel 1. 7 ASN Fungsional

No. Jenis Gender Jumlah
Pria Wanita
1 PNS 5 6 11
2 CPNS - 1
PPPK 1 1 2
Total 6 8 14

ASN Fungsional di lingkungan Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan
Timur didominasi oleh PNS sejumlah 11 orang, dengan jumlah gender pria

lima orang dan wanita enam orang.

Tabel 1. 8 ASN Pelaksana

No. Jenis Gender Jumlah
Pria Wanita
PNS 10 7 17
2 PPPK 17 18 35
Total 27 25 52

ASN Pelaksana di lingkungan Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan
Timur didominasi oleh PPPK sejumlah 35 orang, yang sebagian besar

merupakan gender perempuan yaitu 18.

1.4.4 Klasifikasi Pegawai Berdasarkan Golongandan Gender
Klasifikasi pegawai berdasarkan golongan secara rinci dapat dilihat pada

tabel-tabel berikut.
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Tabel 1. 9 Rekap PNS berdasarkan Golongan dan Gender

No. Pangkat/Golongan Gender Jumlah
Pria | Wanita

1 | Pembina Utama (IV/e) - - 0
2 | Pembina Utama Madya (IV/d) - - 0
3 | Pembina Utama Muda (IV/c) - 1 1
4 | Pembina Tingkat I (IV/b) 1 1 2
5 | Pembina (IV/a) 2 3 5
6 | Penata Tingkat I (III/d) 8 3 11
7 | Penata (Il/c) 1 1 2
8 | Penata Muda Tingkat I (III/b) 1 2 3
9 | Penata Muda (I11/a) 3 - 3
10 | Pengatur Tingkat I (II/d) 1 3 4
11 | Pengatur (II/c) - 1 1
12 | Pengatur Muda Tingkat I (Il/b) | 2 0 2
13 | Pengatur Muda (Il/a) - - 0

Total 19 15 34

Klasifikasi pegawai PNS berdasarkan golongan didominasi oleh
golongan Penata Tingkat I (III/d), dengan sebagian besar gender secara
keseluruhan pangkat/golongan merupakan pria dengan jumlah total 19

orang.

Tabel 1. 10 Rekap CPNS berdasarkan Golongan dan Gender

No. Pangkat/Golongan Gender Jumlah
Pria | Wanita

1 | Pembina Utama (IV/e) - - 0
2 | Pembina Utama Madya (IV/d) - - 0
3 | Pembina Utama Muda (IV/c) - - 0
4 | Pembina Tingkat I (IV/b) - - 0
5 | Pembina (IV/a) - - 0
6 | Penata Tingkat I (I11/d) - - 0
7 | Penata (IIl/c) - - 0
8 | Penata Muda Tingkat I (III/b) - - 0
9 | Penata Muda (I11/a) - 1 1
10 | Pengatur Tingkat I (II/d) - - 0
11 | Pengatur (II/c) - - 0
12 | Pengatur Muda Tingkat I (II/b) - - 0
13 | Pengatur Muda (Il/a) - - 0

Total 0 1 1
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Klasifikasi pegawai CPNS berdasarkan golongan hanya ada satu orang

dengan pangkat Penata Muda (I1I/a), dengan gender wanita.

Tabel 1. 11 Rekap PPPK berdasarkan Golongan dan Gender

No. | Golongan Seniles Jumlah
Pria | Wanita

1 | XVIII . - 0
2 | XvI - - 0
3 | XV - - 0
4 | X1V - - 0
5 | X1mI = = 0
6 | XII = = 0
7T | X1 = = 0
8 | X - - 0
9 | IX 7 15 22
10 | VII . - 0
11 | viI - 1 1
12 | VI . - 0
13|V 10 2 12
14 | IV . .
15 | 1 - -
16 |11 - -
17 |1 - -

Total 17 18 35

Klasifikasi pegawai PPPK berdasarkan golongan didominasi oleh
golongan V, dengan sebagian besar gender secara keseluruhan

pangkat/golongan merupakan wanita dengan jumlah total 18 orang.

1.5 Aspek Strategis Organisasi

Sesuai tugas dan fungsinya, Dinas Pariwisata dalam melaksanakan tugasnya
antara lain :
1. Pengembangan destinasi pariwisata dan produk ekonomi kreatif bernilai
tambah dan berdaya saing.
2. Kerjasama dengan investor dalam pengembangan obyek wisata.
3. Memperluas kerjasama antar pelaku wisata.

4. Pengembangan industri pariwisata dan ekonomi kreatif terintegrasi.
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. Pengarusutamaan produk lokal dan pemberdayaan sektor pendukung Industri

Pariwisata.

N

Kemudahan dan insentif investasi bidang pariwisata.

7. Perluasan akses pembiayaan untuk UMKM pariwisata.
8. Pengelolaan SDM dan kelembagaan pariwisata dan ekonomi kreatif dalam
mewujudkan SDM yang unggul dan berdaya saing.
9. Menguatkan kualitas sumber daya manusia agar lebih kompeten.
Untuk melaksanakan tugas dan fungsi pengawalan pencapaian target Rencana
Pemerintah Daerah 2024-2026, Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur telah

menyusun Rencana Strategis (Renstra) 2024 — 2026. Renstra memuat visi, misi,

program, dan kegiatan yang dilakukan dalam tahun 2024 — 2026 berikut target

output dan outcome yang akan dicapai.

1.6 Permasalahan Utama (Isu Strategis)

Pada Desember 2025, Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel klasifikasi
bintang di Kalimantan Timur adalah sebesar 62,98 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa dari seluruh jumlah kamar hotel klasifikasi bintang di Kalimantan Timur
rata-rata yang terjual/terpakai adalah sebesar 62,98 persen dari seluruh kamar
yang tersedia. TPK Desember 2025 mengalami penurunan sebesar 0,03 poin
dibandingkan dengan TPK November 2025, yang tercatat sebesar 63,01 persen.
Sementara, jika dibandingkan dengan Desember 2024 terjadi penurunan TPK

sebesarn 6,43 poin, dimana pada Desember 2024 tercatat sebesar 69,41 persen.
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TPK Hotel Klasifikasi Bintang

Bulan TPK
1 2 3 4 3
(1) (2) (3) () (3) (8) @
2024
Desember 52,74 59,45 69,30 74.64 48,06 69,41
2025
Januari 28,59 47,04 54,83 54,70 43,95 52,05
Februari 26,98 45,19 56,53 54,36 48,89 52,78
Maret 2225 35,06 3891 37,30 29,50 36,43
April 31,04 42,06 5342 S 47.%0 50,69
Mei 42,50 4541 3248 54,73 37,01 32,67
Juni 34.65 43,01 52,38 5581 4549 51,69
Juli 31,80 45,34 33,96 59,84 39.83 36,10
Agustus 3946 41,61 53.14 5546 53.03 52,54
September 26,88 42446 54,58 36,61 34,27 53,49
Oktober 2323 43,21 57.06 5844 62,73 55,96
Movember 2919 4999 63,81 66,78 67,18 63,01
Desember 33,93 55,82 65,33 65,24 58,57 62,98
Perubahan Desember 2025 terhadap
(poin persen)
November 2025 474 5,83 1,52 -1.54 -8,61 -0,03
Desember 2024 -1881 -3,63 -3,97 -9.40 -9.49 -6,43

Gambar 1. 2 TPK Hotel Klasifikasi Bintang di
Provinsi Kalimantan Timur (persen), Desember 2024-Desember 2025

Selanjutnya, jika dirinci berdasarkan klasifikasi hotel bintang, pada Desember
2025 hotel bintang 3 mencatat TPK tertinggi yaitu mencapai 65,33 persen,
sedangkan TPK terendah terjadi pada hotel bintang 1 yaitu 33,93 persen. Untuk
hotel bintang 4, bintang 5, dan bintang 2 tercatat TPK masing-masing klasifikasi
adalah sebesar 65,24 persen, 58,57 persen, dan 55,82 persen.

Jika dibandingkan bulan November 2025, TPK hotel bintang 5 pada Desember
2025 mengalami penurunan sebesar 8,61 poin, yaitu dari 67,18 persen pada bulan
november 2025 menjadi 58,57 persen pada bulan Desember 2025. Sementara, jika
dibandingkan dengan periode yang sama di tahun 2024 TPK hotel bintang 5
mengalami penurunan sebesar 9,49 poin, dimana pada Desember 2024 tercatat

TPK hotel bintang 5 sebesar 68,06 persen.
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TPK Hotel Klasifikasi Nonbintang

Bulan _—m TPK
1 2 3 4
(1 12) (3 (4) (3) (0]
2024
Desember 25,26 30,94 32,19 29,57 30,77
2025
Januari 2299 2984 27,16 2593 27,63
Februari 23,63 29,50 25,89 2647 27,24
Maret 16,06 2202 2295 2149 21,85
April 16,26 2540 24,04 21.88 23,40
Mei 20,44 23,00 25,56 25,31 2498
Juni 21,79 26,66 26,23 2491 25,86
Juli 2233 2722 26,06 2439 25,95
Agustus 20,70 2577 2409 26,15 25,00
September 19,63 2701 23,52 25,80 25,18
Oktober 20,71 26,53 23,61 25,56 25,03
November 23,95 2708 25,98 2795 26,71
Desember 22,07 2974 2796 28,02 28,35
Perubahan Desember 2025 terhadap
(poin persen)
MNovember 2025 -1.88 266 198 0.07 1,64
Desember 2024 -3,19 =130 -4.23 =155 -2,42

Gambar 1. 3 TPK Hotel Klasifikasi Nonbintang di
Provinsi Kalimantan Timur (persen), Desember 2024-Desember 2025

Selain itu, TPK hotel nonbintang di Kalimantan Timur mengalami peningkatan
sebesar 1,64 poin bila dibandingkan pada November 2025, yaitu dari 26,71 persen
naik menjadi 28,35 persen pada bulan Desember 2025. Sebaliknya, jika
dibandingkan dengan Desember 2024, TPK hotel nonbintang mengalami
penurunan TPK sebesar 2,42 poin, dimana pada Desember 2024 tercatat TPK

sebesar 30,77 persen.
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75,00
70,00
65,00
60,00
55,00
- 50,00
= 45,00
40,00

63,01 62,98

35
35,00 26,71 28,35
30,00

25,00
20,00

Des-24 | Jan-25 Feb-25 Mar-25  Apr-25  Mei25  Jun25  Juk25 | Ags25  Sep-25 Okt-25  Now-25 | Des-25
=4=TPK Bintang 6941 52,05 52,78 | 3643 5069 @ 52,67 5169 5610 5254 5349 559 6301 | 6298

TPK Nonbintang| 30,77 | 27,63 7.4 185 | BA0 2498 2586 2595 | 2500 2518 2503 | 2671 | 2835

Gambar 1. 4 Perkembangan TPK Hotel Klasifikasi Bintang dan Nonbintang
di Provinsi Kalimantan Timur (persen), Desember 2024-Desember 2025

1. TPK Hotel Bintang

e Pada Desember 2024, TPK hotel bintang berada pada angka cukup tinggi
(69,41%).

e Memasuki awal tahun 2025, terjadi penurunan tajam, terutama pada
Maret 2025 yang mencapai titik terendah 36,43%.

e Setelah Maret 2025, TPK hotel bintang mulai pulih dan cenderung
meningkat, meskipun sempat berfluktuasi di kisaran 50-56% hingga
Oktober 2025.

e Pada November—Desember 2025, terlihat kenaikan signifikan, dengan

capaian 63,01% dan 62,98%, mendekati kondisi akhir tahun sebelumnya.

2. TPK Hotel Nonbintang

e TPK hotel nonbintang pada Desember 2024 tercatat 30,77%.

e Sama seperti hotel bintang, terjadi penurunan pada awal 2025, dengan
titik terendah pada Maret 2025 sebesar 21,85%.

e Setelah itu, TPK hotel nonbintang menunjukkan tren meningkat secara
bertahap dan relatif stabil sepanjang tahun.

e Pada akhir tahun 2025, khususnya November—Desember, TPK
meningkat menjadi 26,71% dan 28,35%.

1.7 Saran dan Prasarana Kerja

[
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

2.1 Perencanaan Strategis

Visi dan Misi serta arah kebijakan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur
keterkaitannya dengan Dokumen perencanaan Dinas Pariwisata adalah sebagai

berikut :

Tujuan Renstra Dinas Pariwisata 2024 - 2026

Terwujudnya Pembangunan Sektor Pariwisata Yang Berdaya
Saing dan Berkelanjutan

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA

. .. . UTAMA
Dinas Pariwisata Prov. Kaltim

Dinas Pariwisata Prov. Kaltim

1. Laju Pertumbuhan
Ekonomi Sektor
Pariwisata
Peningkatan Jumlah
Pergerakan wisatawan
Nusantara dan
wisatawan
Mancanegara [Orang]

1. Meningkatnya laju
Pertumbuhan Ekonomi
Sektor Pariwisata 2.

1. Nilai Akuntabilitas

2. Meningkatnya = Kinerja Perangkat
AKkuntabilitas Kinerja Daerah [Nilai/Indeks]
dan layanan Publik 3 Indeks K
Perangkat Daerah - Indeks Kepuasan

Perangkat daerah
(Indeks)
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Berdasarkan Permenpan RB Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja

Instansi Pemerintah, bahwa perencanaan strategis merupakan target atau acuan

dalam penyusunan IKU, Perencanaan Kinerja, Rencana Kinerja Tahunan,
Penetapan Kinerja, maupun komponen lainnya yang terdapat di dalam
perencanaan dan pelaksanaan program/kegiatan, sampai pada pelaporan kinerja.
Visi dan misi tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam tujuan, sasaran, strategi
dan kebijakan pembangunan Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur.

Bahwa untuk mendukung kesinambungan perencanaan umum pembangunan

daerah dimasa transisi menuju pemilihan umum kepala daerah secara nasional
pada tahun 2024 sesuai instruksi Mentri Dalam negeri Nomor 52 Tahun 2022
tentang penyusunan dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah dengan bagi
daerah dengan Masa Jabatan Kepala Daerah Berakhir pada tahun 2023 dan Daerah
Otonom Baru, perlu disusun Rencana Pembangunan Daerah Tahun 2024-2026
Sebagai Pedoman Pj. Gubernur dalam penyelenggaraan pemerintah dan
pembangunan daerah.

Berdasarkan tugas pokok dan fungsinya Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan
Timur menetapkan tujuan, sasaran strategis, indikator sasaran strategis yang
mendukung Visi Misi Pj. Gubernur .

Pj. Gubernur melanjutkan Visi Gubernur yang telah ditetapkan untuk Tahun
2024-2026 adalah BERANI UNTUK KALTIM BERDAULAT dengan 5 misi
pembangunan dalam 3 tahun. Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur turut
serta dalam Misi ke 2 yaitu Berdaulat Dalam Pemberdayaan Ekonomi
Wilayah dan ekonomi Kerakyatan yang Berkeadilan. Untuk mewujudkan visi
dan misi tersebut maka ditetapkan langkah operasional dengan merumuskan
tujuan dan sasaran. Dalam RPD Prov. Kaltim Tahun 2024-2026. Dinas Pariwisata
Provinsi Kalimantan Timur mendukung tujuan 1 Terwujudnya Pembangunan
Sektor Pariwisata Yang Berdaya Saing dan Berkelanjutan, 2 Mewujudkan
Birokrasi Pemerintah Yang Akuntabel dan Memiliki Pelayanan Publik
Berkualitas.

Dengan pertimbangan diatas, maka Dinas merumuskan 1 Tujuan dan 1 Sasaran
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1. Tujuan Renstra
Berdasarkan perumusan misi Gubernur Terpilih tersebut, Dinas

Pariwisata Provinsi Kaltim menetapkan tujuan Renstra sebagai berikut :

Terwujudnya Pembangunan Sektor Pariwisata Yang Berdaya Saing
dan Berkelanjutan
Adapun indikator tujuan Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur
adalah :
a) Laju Pertumbuhan Sektor Pariwisata [%]
b) - Nilai Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Daerah (Nilai/Predikat)
- Indeks Kepuasan Masyarakat Pemerintah daerah (Indeks)

2. Sasaran Renstra
Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, sasaran Dinas Pariwisata
Provinsi Kalimantan Timur yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :
a) Meningkatnya Laju Pertumbuhan Ekonomi Sektor Pariwisata.
b) Meningkatnya akuntabilitas Kinerja dan Pelayanan Publik
Perangkat daerah.
Adapun indikator sasaran strategis Dinas Pariwisata Provinsi
Kalimantan Timur adalah :
* Laju Pertumbuhan Ekonomi Sektor Pariwisata.
= Jumlah Pergerakan Wisatawan Mancanegara dan Wisatawan
Nusantara [Orang].
* Nilai Akuntabilitas Kinerja Dan Layanan Publik Perangkat Daerah
* Indeks Kepuasan Masyarakat Perangkat Daerah
Berikut adalah tujuan, sasaran, indikator kinerja dan target kinerja
yang telah ditetapkan dan tercantum dalam Rancangan Renstra Perubahan

Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024-2026:

=
=
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2022

2023

2024

2025

Tabel 2. 1 Tujuan, Sasaran, Indikator Kinerja, Target Kinerja

2026

Tujuan 1:

“Terwujudnya Pembangunan Sektor

Pariwisata yang Berdaya Saing dan

Berkelanjutan”.

- Laju Pertumbuhan Ekonomi Sektor
Pariwisata (%) - (data BPS)

9.16

9.17

9.18

9.20

9.22

9.22

Sasaran 1:
“Meningkatnya Laju Pertumbuhan
Ekonomi Sektor Pariwisata”
- Peningkatan Jumlah Pergerakkan
Wisatawan
* Nusantara (orang)
* Mancanegara (orang)

6.312.215

6.295.708
16.507

2.310.00

2.300.000
10.000

6.918.000

6.900.00
18.000

7.238.000

7.219.000
19.000

7.620.400

7.600.000
20.400

7.620.400

7.600.000
20.400

Tujuan 2:
“Mewujudkan Birokrasi Pemerintah
yang  Akuntabel dan  Memiliki
Pelayanan Publik Berkualitas” — RPD
Bappeda

Sasaran 2:

“Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja

dan Layanan Publik Perangkat

Daerah”.

1) Nilai  Akuntabilitas  Kinerja
Perangkat Daerah (Nilai/Predikat)

2) Indeks Kepuasan Masyarakat

Perangkat Daerah (Indeks)

68.26

88,19

69

95

70

88,20

70

88,30

75

88,40

75

88,40
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Untuk mencapai target pembangunan yang telah ditetapkan, maka ditetapkan pula

program/kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasaran Dinas Pariwisata Provinsi

Kalimantan Timur sebagai berikut :
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Tabel 2. 2 Program/Kegiatan untuk Mencapai Tujuan/Sasaran Tahun 2025

O

Sasaran

No. Tujuan . Indikator Sasaran Satuan Program Kegiatan Sub Kegiatan
Strategis
1. Terwujudnya . Meningkatn 1. Laju Orang 1. Program 1. Kegiatan Pengelolaan 1. Penctapan Daya Tarik Wisata

Pembangunan Sektor ya Laju Pertumbuhan Peningkatan Daya Daya Tarik Wisata Unggulan Provinsi

Pariwisata Yang Pertumbuha Ekonomi Tarik Destinasi Provinsi 2. Perencanaan Daya Tarik Wisata

Berdaya saing dan n Ekonomi Sektor Pariwisata Unggulan Provinsi

Berkelanjutan Sektor Pariwisata Orang - -

Pariwisata 2. Jumlah Orang . Kegiatan Pengel(?laan 3. Penga(.iz.ian/. Pemeliharaan/

Mewujudkan [%] Pergerakan Kawasan Strategis Rehabilitasi Sarana dan Prasarana

2 Birokrasi Pemerintah SeTs GEm Pariwisata Provinsi dalam Pengelolaan Destinani

Yang Akuntabel dan wisman (Nilai/ Pariwisata Provinsi

Memiliki Pelayanan . meningkatny a. Wisnus Predikat)

Publik Berkualitas a b. Wisman . Kegiatan Pengelolaan 4. Pengadaan/

(RPD Bappeda) akuntabilitas Destinasi Pariwisata Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana
kinerja dan Provinsi dan Prasarana dalam Pengelolaan
layanan 1. Nilai (Indeks) Destinasi Provinsi
publik Akuntabilitas 5. Peningkatan Kapasitas SDM
perangkat Kinerja Pengelola Destinasi Pariwisata
daerah] Perangkat Provinsi

daerah 6. Monitoring dan Evaluasi
2. Indeks Pengelolaan Destinasi Pariwisata
Kepuasan Provinsi Standar Usaha Risiko
Masyarakat . Kegiatan Penetapan 7. Pembinaan dan Pengawasan untuk
Perangkat Tanda Daftar Usaha Memastikan Kepatuhan Pelaku
Daerah Pariwisata Lintas Usaha Melaksanakan Standar
Daerah Kabupaten/Kota | 8. Fasilitasi Pendampingan Penerbitan
dalam 1 (Satu) Daerah Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
Provinsi Sektor Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (Tingkat Risiko Menengah
Tinggi).
9. Pengelolaan Investasi Pariwisata
Provinsi
2. Program . Kegiatan Pemasaran 10. Penguatan Promosi Melalui
Pemasaran Pariwisata Dalam dan Media Cetak, Elektronik, dan
Pariwisata Luar Negeri Daya Tarik, Media Lainnya Baik Dalam dan

Luar.
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No.

Tujuan

Sasaran
Strategis

Indikator Sasaran

Satuan

Program

Kegiatan

Sub Kegiatan

Destinasi dan Kawasan
Strategis Pariwisata

11. Monitoring dan Evaluasi
Pengembangan Pemasaran
Pariwisata.

12. Fasilitasi Kegiatan Pemasaran
Pariwisata Baik Dalam dan Luar
Negeri.

3. Program

Pengembangan
Ekonomi Kreatif
Melalui
Pemanfaatan dan
Perlindungan Hak
Kekayaan
Intelektual.

. Kegiatan Penyediaan

Sarana dan Prasarana
Kota Kreatif Ekonomi.

13. Koordinasi dan Sinkronisasi
Pengembangan Ruang Kreasi dan
Jaringan Orang Kreatif .

14. Koordinasi dan Sinkronisasi
Peningkatan Usaha Kreatif bagi
Usaha Pemula.

15. Perluasan Pasar Produk Kreatif

Baik di Pasar Ekspor maupun
Pasar Domestik.

. Kegiatan Pengembangan

Ekosistem Ekonomi
Kreatif.

16. Pengembangan Sistem
Pemasaran.

17. Monitoring dan Evaluasi
Pengembangan Ekosistem
Ekonomi Kreatif.

18. Penyusunan Rencana Aksi
Pengembangan Ekonomi Kreatif
Daerah.

19. Fasilitasi Pendaftaran Kekayaan
Intelektual.

20. Penyediaan Infrastruktur

Ekonomi Kreatif.

. Program

Pengembangan
Sumber Daya
Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif

. Kegiatan Pelaksanaan

Peningkatan Kapasitas
Sumber Daya Manusia
Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Tingkat Lanjutan

21. Fasilitasi Sertifikasi Kompetensi
bagi Tenaga Kerja Bidang
Pariwisata.

22. Fasilitasi Proses Kreasi,
Produksi, Distribusi Konsumsi,
dan Konservasi Ekonomi Kreatif.
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Daerah Provinsi

Perangkat Daerah

27.

No. Tujuan Sasaral.l Indikator Sasaran Satuan Program Kegiatan Sub Kegiatan
Strategis
23. Pemberdayaan dan Pembinaan
Masyarakat untuk Pengembangan
Pariwisata Lanjutan.
24. Pengembangan Kompetensi
Sumber Daya Ekonomi Kreatif
25. Monitoring dan Evaluasi
Pengembangan Sumber Daya
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.
9. Kegiatan Pengembangan | 26. Pelatihan, Bimbingan Teknis dan
Kapasitas Pelaku Pendampingan Ekonomi Kreatif.
Ekonomi Kreatif.
5. Program 10. Kegiatan Perencanaan, 25. Penyusunan Dokumen
Penunjang Urusan Penganggaran, dan Perencanaan Perangkat Daerah
Pemerintahan Evaluasi Kinerja 26. Koordinasi dan Penyusunan

Laporan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah

11. Kegiatan Administrasi
Keuangan Perangkat
Daerah

28.

29.

Penyediaan Gaji dan Tunjangan
ASN

Penyediaan Administrasi
Pelaksanaan Tugas ASN

12. Administrasi
Kepegawaian Perangkat
Daerah

30.

Koordinasi dan Pelaksanaan
Sistem Informasi Kepegawaian

13. Kegiatan Administrasi
Umum Perangkat
Daerah

31.

32.

33.

34.

Penyediaan Komponen Instalasi
Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor

Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor
Penyediaan Bahan Logistik
Kantor

Penyediaan Barang Cetakan dan
Penggandaan

-0 4
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No. Tujuan Sasaral.l Indikator Sasaran Satuan Program Kegiatan Sub Kegiatan
Strategis

el ¥ N
\

35. Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi SKPD

14. Kegiatan Penyediaan 36. Penyediaan Jasa Komunikasi,
Jasa Penunjang Urusan Sumber Daya Air dan Listrik
Pemerintahan Daerah 37. Penyediaan Jasa Peralatan dan

Perlengkapan Kantor

38. Penyediaan Jasa Pelayanan
Umum Kantor

15. Kegiatan Pemeliharaan 39. Penyediaan Jasa Pemeliharaan,
Barang Milik Daerah Biaya Pemeliharaan dan Pajak
Penunjang Urusan Kendaraan Perorangan
Pemerintahan Daerah
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D 2.2 Indikator Kinerja

Kinerja (performance) menjadi isu dunia saat ini. Hal tersebut terjadi sebagai

konsekuensi tuntutan masyarakat terhadap kebutuhan akan pelayanan prima atau

pelayanan yang bermutu tinggi. Mutu tidak terpisahkan dari standar, karena
kinerja diukur berdasarkan standar. Melalui kinerja Aparatur, diharapkan dapat
menunjukkan kontribusi profesionalnya secara nyata dalam meningkatkan mutu
pelayanan publik secara umum pada organisasi tempatnya bekerja, dan dampak
akhir bermuara pada kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat.

Namun demikian komitmen dan dukungan pimpinan puncak dan stakeholder

lainnya tetap menjadi kunci utama. Bertemunya persepsi yang sama antara dua

komponen tersebut dalam menentukan sasaran dan tujuan, merupakan modal
utama untuk meningkatkan kinerja dalam suatu organisasi. Menentukan tingkat
prestasi melalui indikator kinerjanya akan menyentuh langsung faktor-faktor
yang menunjukkan indikasi-indikasi obyektif terhadap pelaksanaan fungsi/tugas
seorang Aparatur, serta sejauh mana fungsi dan tugas yang dilakukan memenuhi
standar yang ditentukan.

Indikator Kinerja Utama (IKU) adalah ukuran keberhasilan dari suatu tujuan
dan sasaran strategis operasional. Setiap lembaga atau Instansi pemerintah wajib
merumuskan Indikator Kinerja Utama sebagai suatu prioritas program dan
kegiatan yang mengacu pada sasaran strategis dalam RPD dan RENSTRA
Perangkat Daerah. Indikator Kinerja Utama pada Unit Organisasi setingkat
Esselon II/SKPD/Unit kerja mandiri sekurang-kurangnya adalah Indikator
keluaran (Output) untuk mendukung pencapaian sasaran strategis.

IKU Dinas Pariwisata Prov. Kaltim tahun 2024 — 2024 dapat

dilihat sebagai berikut :
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INDIKATOR KINERJA UTAMA
1. Perangkat Daerah : Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur
2. Jabatan : Kepala Dinas
3. Tugas : Melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di bidang pariwisata
4. Fungsi : 1) Perumusan kebijakan teknis dibidang pariwisata sesuai dengan rencana strategis yang ditetapkan pemerintah daerah;
2) Perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis dibidang pariwisata;
3) Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum dibidang pariwisata dan ekonomi kreatif;
4) Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis dibidang pengembangan destinasi dan industri pariwisata;
5) Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis dibidang pengembangan pemasaran pariwisata;
6) Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis dibidang pengembangan sumber daya manusia pariwisata dan ekonomi kreatif;
7) Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis dibidang pengembangan ekonomi kreatif;
8) Penyelenggaraan urusan kesekretariatan;
9) Pelaksanaan unit pelaksana teknis dinas;
10) Pembinaan kelompok Jabatan Fungsional; dan
11) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur yang berkaitan dengan tugasnya.
Sasaran Penjelasan Penanggung
No. Tujuan Indikator Tujuan str Indikator Kinerja Utama Alasan (formulasi Sumber Data
ategis Jawab
penghitungan)
1. | Terwujudnya 1. Laju Meningkatnya Laju Pertumbuhan Ekonomi | Merupakan Penterjemahan Sasaran | Berdasarkan perhitungan | BPS Provinsi Kalimantan | Kepala Dinas
Pembangunan Pertumbuhan Laju Sektor Pariwisata (%) Pembangunan dalam RPD 2024-2026 BPS Timur
Sektor Ekonomi Sektor | Pertumbuhan
Pariwisata Pariwisata [%)] Ekonomi Sektor
yang Berdaya Pariwisata
Saing dan Meningkatnya Jumlah pergerakan wisatawan Jumlah kunjungan | Survei data Primer dan
Berkelanjutan Pergerakan nusantara dan wisatawan wisatawan di masing- | Sekunder Kab/Kota
Wisatawan mancanegara masing Kabupaten/ Kota
a. wisatawan nusantara se Kaltim (data Sekunder)
[orang]
b. wisatawan  mancanegara
[orang]
2. | Mewujudkan 2. Nilai Meningkatnya 1. Nilai Akuntabilitas | Nilai SAKIP berguna untuk mengukur | Jumlah hasil evaluasi LHE Inspektorat Kepala Dinas
Birokrasi Akuntabilitas Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah | kinerja serta mempertanggungjawabkan | perhitungan SAKIP
Pemerintahan Kinerja Kinerja dan (Nilai/Predikat) anggaran yang telah digunakan melalui
yang Akuntabel Pemerintah Layanan Publik program dan kegiatan yang dilaksanakan
dan Memiliki Daerah Perangkat dalam rangka memenuhi kewajiban dinas
Pelayanan (Nilai/Predikat) | Daerah sebagai instansi pemerintah
Publik 3. Indeks Kepuasan 2. Indeks Kepuasan | IKM merupakan nilai rata-rata hasil | Jumlah nilai rata-rata IKM | Laporan SKM Dinas Kepala Dinas
Berkualitas Masyarakat Masyarakat  Perangkat | penilaian masyarakat terhadap | di hitung 2 kali dalam Pariwisata Provinsi
Pemerintah Daerah (Indeks) pelayanan dan kinerja dari instansi | setahun Kalimantan Timur
Daerah (Indeks) pemerintah.

Gambar 2. 1 Indikator Kinerja Utama 2025
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Publik Berkualitas

Masyarakat Pemerintah
Daerah [Indeks]

Perangkat Daerah (Indeks)

INDIKATOR KINERJA UTAMA
DINAS PARIWISATA PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
TAHUN 2025
Target Tahun
No Tujuan Indikator Tujuan Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama 2025 Penanggung Jawab
1. Terwujudnya Laju Pertumbuhan Meningkatnya Laju Pertumbuhan Ekonomi Laju Pertumbuhan Ekonomi Sektor 9,20 Kepala Dinas
Pembangunan Sektor Ekonomi Sektor Sektor Pariwisata Pariwisata
Pariwisata yang Pariwisata [%] Meningkatnya pergerakan wisatawan Jumlah pergerakan wisatawan nusantara 7.238.000
Berdaya Saing dan dan wisatawan mancanegara
Berkelanjutan a. wisatawan nusantara [orang] 7.219.000
b. wisatawan mancanegara [orang] 19.000
2. | Mewujudkan Birokrasi | 1. Nilai Akuntabilitas Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja dan 1. Nilai Akuntabilitas Kinerja 72 Kepala Dinas
Pemerintahan yang Kinerja Pemerintah Layanan Publik Perangkat Daerah Perangkat Daerah (Nilai/Predikat)
Akuntabel dan Daerah (Nilai/Predikat)
Memiliki Pelayanan 2. Indeks Kepuasan 2. Indeks Kepuasan Masyarakat 88,30 Kepala Dinas

Xy

Gambar 2. 2 Indikator Kinerja Utama 2025
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Tabel 2. 3 Sasaran dan IKU Dinas Pariwi

sata Provinsi Kalimantan Tahun 2024-2026

No Sasaran

| Indikator Kinerja Utama

Tujuan 1 :
Terwujudnya pembangunan sektor pariwisata yang berdaya sain

dan berkelanjutan

Sasaran Strategis 1 :

Meningkatnya laju pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata

L Laju Pertumbuhan Ekonomi Sektor Pariwisata

Jumlah Pergerakan wisnus dan wisman

a. Wisnus [Orang]
b. Wisman [Orang]

Tujuan 2 :

Mewujudkan birokrasi pemerintahan yang akuntabilitas dan memiliki pelayanan publik berkualitas (RPD Bappeda)

Sasaran Strategis 2 :

Meningkatnya akuntabilitas kinerja dan layanan publik
perangkat daerah

1. Nilai akuntabilitas kinerja perangkat daerah [Nilai/ predikat]

2. Indeks kepuasan masyarakat perangkat daerah [Indeks]

Ay |
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Tabel 2. 4 Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur

Sasaran Strategis

Meningkatnya laju
pertumbuhan ekonomi
sektor pariwisata

Meningkatnya 1.
akuntabilitas kinerja

dan layanan publik
perangkat daerah 5

1. Laju

Indikator Kinerja Utama

jumlah kunjungan

wisatawan nusantara

[orang]

jumlah kunjungan

wisatawan mancanegara

[orang]
Nilai akuntabilitas kinerja
perangkat daerah [Nilai/
predikat]
Indeks
masyarakat
daerah [Indeks]

kepuasan
perangkat

Pertumbuhan
Ekonomi Sektor Pariwisata

2 Jumlah pergerakan
wisman-wisnus [orang]
a.

Penjelasan
(formulasi
penghitungan)

Penanggung

Sumber Data Jawab

Alasan

Merupakan Jumlah kunjungan Survei data Kepala Dinas

Penterjemahan  wisatawan di masing-  Primer dan

Sasaran masing Kabupaten/ Sekunder

Pembangunan  Kota se Kaltim (data

dalam RPD Sekunder)

2024-2026

Survei data Sekunder Survei data Kepala Dinas
Primer dan
Sekunder
28
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D 2.3 Perjanjian Kinerja 2025

Proses penjabaran dari Sasaran dan Program yang telah ditetapkan dalam

Rencana Strategis 2024-2026, akan dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata Provinsi
Kalimantan Timur melalui berbagai kegiatan secara tahunan termasuk di
dalamnya adalah perencanaan kinerja tahun 2025 yang merupakan proses
perencanaan kinerja yang didokumentasikan dalam Rencana Kinerja Tahunan
(RKT) yang terukur. Di dalam Rencana Kinerja Tahunan ditetapkan target
kinerja tahun 2025 untuk seluruh indikator kinerja yang ada pada tingkat sasaran

dan kegiatan. Target kinerja ini akan menjadi komitmen bagi Dinas Pariwisata

Provinsi Kalimantan Timur untuk mencapainya dalam tahun 2025 untuk
meningkatkan akuntabilitas, transparan, dan kinerja aparatur.

Dengan telah ditetapkannya Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagai indikator
keberhasilan Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur, maka IKU harus
terdapat dalam perencanaan kinerja dan menjadi tolak ukur utama keberhasilan

Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur.

Tabel 2. 5 Perjanjian Kinerja Dinas Pariwisata
Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2025

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target

1 2 3 C))
1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Sektor 9.20

Pariwisata (%)
) ) 2. Jumlah Pergerakan Wisatawan
1. gii?&nmgé{jﬁzza];fg;omi Nusantara dan Wisatawan
Sektor Pariwisata Mancanegara

a. Wisnus (orang) 7.219.000
b. Wisman (orang) 19.000

1. Nilai Akuntabilitas Kinerja Perangkat -
Meningkatnya - .

» | Akuntabilitas Kinerja Daerah (Nilai/Predikat)

dan Layanan Publik 2. Indeks Kepuasan Masyarakat

88,30
Perangkat Dacrah Perangkat Daerah (Indeks)

0
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Tabel 2. 6 Perjanjian Kinerja Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2025

ANGGARAN SEBELUM | ANGGARAN SETELAH
NO PROGRAM PERUBAHAN PERUBAHAN KETERANGAN
(Rp.) (Rp.)
2 3 3 4
1. | Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi L.
Pariwisata Rp. 21.817.472.554,- Rp. 21.817.472.554,- APBD - Efisiensi
2. | Program Pemasaran Pariwisata Rp. 2.683.570.051,- Rp. 2.683.570.051,- APBD — Efisiensi
3. | Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata .
dan Ekonomi Kreatif Rp. 2.817.052.956,- Rp. 4.517.052.956,- APBD - Efisiensi
4, Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui
Pemanfaatan dan Dukungan perlindungan ahk Rp. 4.913.212.051,- Rp. 4.913.212.051,- APBD - Efisiensi
Kekayaan Intelektual
5. |P P jang U P intahan Daerah - -
Pig%irfllsqil enunjang Urusan Femerintahan Dacra Rp. 3.901.763.938, Rp. 3.901.763.938, APBD - Efisiensi
TOTAL ANGGARAN DISPAR PROV. KALTIM Rp. 47.623.547.600,- Rp. 37.833.071.550,-

1) Rencana Anggaran Tahun 2025
Pada tahun anggaran 2025 Dinas Pariwisata melaksanakan kegiatan dengan anggaran APBD murni sebesar Rp47.623.547.600,-
dan APBD-P sebesar 37.833.071.550.

2) Target Belanja Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur

Berikut adalah tabel belanja Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur :

. \\\\\\ \
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Tabel 2. 7 Target Belanja Dinas Pariwisata Tahun 2025

O

Tahun Anggaran 2025
Kode . Pagu Anggaran Pagu Anggaran
Rekenin Uraian Belanja Belanja Realisasi Belanja Y
g Sebelum Perubahan Setelah Perubahan (Rp.) °
(Rp.) (Rp.)
5 Belanja Daerah 47.623.547.600,00 37.833.071.550,00 35.425.121.139,00 93,63
5.1 Belanja Operasi 42.462.704.520,00 34.789.859.528,00 32.391.402.782,00 93,10
5.1.01 Belanja Pegawai 11.607.559.016,00 12.397.764.335,00 11.362.562.166,00 91,65
5.1.02 Belanja Barang dan Jasa 30.855.145.504,00 22.392.095.193,00 21.028.840.616,00 93,91
5.2 Belanja Modal 5.160.834.080,00 3.043.212.022,00 3.033.718.357,00 99,68
Belanja Modal Peralatan dan 1.075.184.395,00
5.2.02 3.197.030.310,00 1.079.399.252,00 99,60
Mesin
Belanja Modal Gedung dan 1.407.951.762,00
5.2.03 1.409.569.480,00 1.409.569.480,00 99,88
Bangunan
Belanja Modal Jalan, Jaringan, 110.578.200,00
5.2.04 113.903.050,00 113.903.050,00 97,08
dan Irigasi
Belanja Modal Aset Tetap
5.2.05 440.340.204,00 440.340.240,00 440.004.000,00 99,92
Lainnya
5.2.06 Belanja Modal Aset Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00

-~
\

Sumber: LRA Pariwisata Kaltim Tahun 2025
Pada DPPA APBD-P Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur 2025, anggaran menjadi Rp. 37.833.071.550,- dan Belanja
Modal terdiri dari Belanja Modal Peralatan dan Mesin (1.079.399.252,00), Belanja Modal Gedung dan Bangunan
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(1.409.569.480,00), Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi (113.903.050,00), Belanja Modal Aset Tetap Lainnya (440.340.240,00)
dengan rincian Belanja Pegawai sebesar Rp. 12.397.764.335,- dan Belanja Barang dan Jasa sebesar Rp 22.392.095.193,00,-

Adapun realisasi anggaran sebesar Rp. 35.425.121.139,00,- (93,63%) Belanja Modal terdiri dari Belanja Modal Peralatan dan
Mesin (1.075.184.395,00), Belanja Modal Gedung dan Bangunan (1.407.951.762,00), Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi
(110.578.200,00), Belanja Modal Aset Tetap Lainnya (440.004.000,00) dengan rincian untuk Belanja Pegawai Rp. 11.362.562.166,-
(91,65%) dan Belanja Barang dan Jasa sebesar Rp. 21.028.840.616,00.

-~
\

3) Alokasi Anggaran Per Sasaran Strategis
Anggaran Belanja Langsung Tahun 2025 Dinas Pariwisata yang dialokasikan untuk pencapaian sasaran strategis

adalah sebagai berikut :

Tabel 2. 8 Alokasi Anggaran Per Sasaran Strategis Tahun 2025

No Sasaran strategis Indikator Kinerja Pagu gll;g)garan Realisasi (Rp) Persentase Keterangan
: Program
Sasaran Strategis 1 : I Laju g
] ] Pertumbuhan Peningkatan Daya
1. | Meningkatnya Laju Pertumbuhan Ekonomi Sektor 2.683.570.051,00 2.463.863.031,00 91,81 ] o
Pariwisata Tarik Destinasi
Ekonomi Sektor Pariwisata
2. Jumlah total Pariwisata
Pergerakan
wisatawan Program
Ngsantara dan 4.517.052.956,00 4.368.716.731,00 96,72 Pemasaran
wisatawan o
mancanegara Pariwisata
wisnus Program
a. Jumlah 4.913.212.051,00 4.904.775.681,00 99,83
kunjungan Pengembangan
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No Sasaran strategis Indikator Kinerja Pagu ailpg)garan Realisasi (Rp) Persentase Keterangan
wisnus Ekonomi Kreatif
b. Jumlah )
: melalui
kunjungan
wisman Pemanfaatan dan
Perlindungan Hak
Kekayaan
Intelektual
Program
Pengembangan
3.901.763.938,00 3.621.579.947,00 92,82 Sumber Daya
Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
Total Anggaran Belanja Langsung Sasaran Strategis 1 16.015.598.996,00 15.358.935.390,00 95,89
1. Nilai
Akuntabilitas
Sasaran Strategis 2 : Kinerja Program
. Akuntabil Perangkat
Meningkatnya Akuntabilitas Penunjang Urusan
2. dacrah 21.817.472.554,00 | 20.068.075.749,00 91,98
Kinerja dan Layanan Publik 2. Indeks Pemerintahan
Perangkat Daerah Kepuasan Daerah
Masyarakat
Perangkat
Daerah
Total Anggaran Belanja Langsung Sasaran Strategis 2 21.817.472.554 20.068.075.749 91,98
Total Anggaran Belanja Langsung Per Sasaran Strategis 37.833.071.550,00 | 35.427.011.139,00 93,64

Ay
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Laporan Hasil Evaluasi atas Implementasi Sistem AKIP Tahun Sebelumnya
Pengikuran tingkat capaian kinerja Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan

Timur dengan cara membandingkan antara target dengan realisasi masing-masing
indikator kinerja sasaran dan didukung dengan data-data yang terkait dengan

sasaran strategis serta peraturan perundang-undangan.

Sedangkan untuk memberikan penilaian tingkat capaian kinerja setiap
sasaran dituangkan melalui gambaran umum implementasi hasil evaluasi SAKIP
dalam bentuk nilai.

3.1.1 Nilai Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

Berdasarkan Program Kerja Pembinaan dan Pengawasan Tahunan
Inspektorat Daerah Provinsi Kalimantan Timur Tahun Anggaran 2025 dan
Surat Perintah Tugas Inspektur Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor :
800.1.11.1/168/1tprov-V tanggal 10 April 2025, Kami telah melakukan
Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Tahun
2024 berdasarkan Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia pada Dinas
Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur, dengan hasil sebagai berikut:

Hasil evaluasi atas implementasi SAKIP pada Dinas Pariwisata
Provinsi Kalimantan Timur tahun 2024 memperoleh nilai sebesar 66,00
(enam puluh enam) atau dengan predikat penilaian "B" (Baik), sebagaimana

tabel berikut:

Tabel 3. 1Nilai Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

Komponen yang Bobot  Nilai 2022  Nilai 2023

No. Dinilai
1. Perencanaan Kinerja 30% 21,30 22,80
2. Pengukuran Kinerja 25% 3,80 19,80
3. Pelaporan Kinerja 15% 5,90 9,15
4. Evaluasi Internal 10% 14,00 14, 25
5. Pencapaian sasaran/ 20% 18,80

kinerja organisasi

Nilai Hasil Evaluasi 100% 63,80 66,00 m
Tingkat Akuntabilitas Kinerja BB BB n
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_af

i




i

Hasil Evaluasi Implementasi SAKIP
Adapun hasil evaluasi impelementasi SAKIP terhadap masing-masing
komponen adalah sebagai berikut :
a. Perencanaan Kinerja,
Perencanaan Kinerja dengan bobot penilaian sebesar 30,00 dan Dinas
Pariwisata memperoleh nilai atau skor sebesar 22,80.
b. Pengukuran Kinerja
Pengukuran kinerja tahun 2024 memperoleh nilai sebesar 19,80 dari
bobot nilai 30,00.
c¢. Pelaporan Kinerja
Pelaporan Kinerja memperoleh nilai 9,15 dari nilai maksimal sebesar
15,00.
d. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan memperoleh

nilai 14,25 dari nilai maksimal 25,00.
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3.1.1 Tindak Lanjut atas Hasil Evaluasi Inspektorat Provinsi terhadap Laporan Hasil Evaluasi atas Implementasi Sistem ‘
AKIP

Tindak lanjut yang dilakukan Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur atas rekomendasi Hasil Evaluasi Inspektorat

Provinsi terhadap Implementasi Sistem AKIP tahun sebelumnya adalah :

Tabel 3. 2 Rekomendasi dan Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Inspektorat Prov. Kaltim Terhadap
Hasil Evaluasi Sistem AKIP Dinas Pariwisata Prov Kinerja Tahun 2025

Target
No Komponen Rekomendasi Rencana Tindak Lanjut Output Waktu
Penyelesaian
1 Perencanaan 1) Menyusun dokumen perencanaan | Melakukan penyusunan | Cascading TW 2 tahun
Kinerja kinerja  yang  menggambarkan | dokumen perencanaan kinerja 2025
hubungan kesinambungan, selaras | yang menggambarkan
antara kondisi/hasil yang akan | hubungan berkesinambungan,
dicapai  disetiap level jabatan | selaras antara kondisi/hasil
(casecading). Memperhatikan | yang akan dicapai disetiap level
keselarasan target setiap dokumen | jabatan terutama target pada
perencanaan terutama breakdown | dokumen Renja
pada dokumen Rencana Kerja
(Renja) Tahunan. Hasil evaluasi
ditemukan adanya perbedaan target
tahun 2022 dengan tahun 2023 dan
realisasi tahun 2023 dengan tahun
2024 antara dokumen Renja dan
Renstra;
2) Melakukan monitoring dan evaluasi | Telah  dilakukan  evaluasi | Dokumen monitoring Capaian | TW 2 tahun
bulanan/ triwulanan/semesteran atas | capaian kinerja pertriwulanan | Kinerja 2025
capaian kinerja tahun Dberjalan | tahun 2025.
dibandingkan dengan sasaran yang
sama  atas  capaian  kinerja
sebelumnya. Dan menyusun analisis
perbaikan kinerja sebelumnya dan
laporan  hasil monitoring dan
evaluasi

A
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Target
No Komponen Rekomendasi Rencana Tindak Lanjut Output Waktu
Penyelesaian
bulanan/triwulanan/semesteran
perencanaan kinerja guna mencapai
kondisi/hasil lebih baik;

3) Melakukan reviu dokumen laporan | Melakukan reviu dokumen | Kertas kerja reviu dan notulen rapat | TW 2 tahun
kinerja sebelum | laporan  kinerja  sebelum 2025
dipublikasikan/disampaikan =~ pada | dipublikasikan/disampaikan
website; pada website

4) Menggunakan informasi dalam | Mendokumentasikan informasi | Monitoring rencana aksi TW 2 tahun
laporan kinerja sebagai penyesuaian | dalam laporan kinerja sebagai 2025
aktivitas untuk mencapai kinerja, | penyesuaian aktivitas untuk
penyesuaian anggaran untuk | mencapai kinerja, penyesuaian
mencapai kinerja, evaluasi | penggunaan anggaran untuk
pencapaian keberhasilan kinerja, | mencapai  kinerja, evaluasi
penyesuaian perencanaan Kkinerja | pencapaian keberhasilan
yang akan dihadapi berikutnya, dan | kinerja, penyesuaian
perubahan budaya kerja serta | perencanaan Kinerja yang akan
mendokumentasikannya; dihadapi

2 Pengukuran Kinerja | 1) Memperhatikan kembali indikator Memperbaiki dokumen PK | Penyesuaian Indikator pada Renja, | TW 2 tahun
kinerja Eselon IV dan Eselon I1I Eselon III dan Eselon IV Renstra, dan PK. 2025
hingga individu agar memenuhi
kriteria mengacu atau
menggambarkan kurun waktu
tertentu (time bond) dan cukup;

2) Atas pengukuran kinerja secara Memanfaatkan pengukuran | Monitoring Rencana Aksi TW 2 tahun
berkala agar dimanfaatkan sebagai kinerja secara berkala agar 2025
dasar penyesuaian strategi dalam dimanfaatkan sebagai dasar
mencapai kinerja, penyesuaian penyesuaian  strategi  dalam
kebijakan dalam mencapai kinerja, mencapai kinerja, penyesuaian
penyesuaian aktivitas dalam kebijakan dalam mencapai
mencapai kinerja, penyesuaian kinerja, penyesuaian aktivitas
anggaran dalam mencapai kinerja dalam  mencapai  kinerja,
dan efisiensi atas penggunaan penyesuaian anggaran dalam
anggaran dalam mencapai kinerja mencapai kin
seluruh indikator sasaran

Xy |
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Target
No Komponen Rekomendasi Rencana Tindak Lanjut Output Waktu
Penyelesaian
3 Pelaporan Kinerja 1) Melaksanakan/mengikuti Usulan telah dikoordinasikan | - TW 2 tahun
pelatihan/diklat/bimtek  berkaitan | dengankepala dinas, menunggu 2025
dengan evaluasi akuntabilitas kinerja | info lebih lanjut
bagi sumber daya yang akan
melakukan evaluasi akuntabilitas
kinerja;
2) Mengimplementasikan tindak lanjut | Mengimplementasikan tindak | Notulen Rapat evaluasi TW 2 tahun
atas rekomendasi hasil evaluasi | lanjut atas rekomendasi hasil 2025
akuntabilitas kinerja internal tahun | evaluasi akuntabilitas kinerja
sebelumnya secara nyata dan | internal tahun sebelumnya
menyeluruh;
4 Evaluasi 1) Melakukan monitoring dan evaluasi | Melakukan monev atas RTL | Monitoring Rencana Aksi TW 2 tahun
Akuntabilitas atas rencana tindak lanjut hasil | hasil evaluasi akuntabilitas 2025
Kinerja Internal evaluasi akuntabilitas kinerja | kinerja internal
internal guna meningkatkan capaian
kinerja
5 Capaian Melengkapi dokumen Laporan Kinerja | Melakukan perbaikan dokumen | LKJIP TW 2 tahun
Akuntabilitas dengan menyajikan informasi atas : - | laporan kinerja tahun 2025 2025
Kinerja Perbandingan realisasi kinerja dengan | dengan menyajikan informasi

target jangka menengah (Target 2026): -
Perbandingan realisasi kinerja dengan
realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya
atas seluruh sasaran; - Perbandingan
realisasi kinerja dengan realisasi kinerja
di level provinsi/nasional/internasional
(Benchmark Kinerja); - Kualitas atas
capaian kinerja beserta upaya nyata
dan/atau hambatannya atas seluruh
sasaran; - Efisiensi atas penggunaan
sumber daya dalam mencapai kinerja atas
seluruh sasaran; dan - Upaya perbaikan
dan penyempurnaan kinerja ke depan atas
seluruh sasaran

yang direkomendasikan

Xy |

39

X
\

A



D 3.2 Pengukuran Capaian Kinerja Organisasi
Akuntabilitas Kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi

pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/ kegagalan

pelaksanaan Program dan Kegiatan yang telah diamanatkan para pemangku
kepentingan dalam rangka mencapai misi organisasi secara terukur dengan
sasaran/target Kinerja yang telah ditetapkan melalui laporan kinerja instansi
pemerintah yang disusun secara periodik.

Capaian indikator kinerja yang dilaksanakan pada Dinas Pariwisata Provinsi
Kalimantan Timur merupakan ukuran atas hasil (kinerja) organisasi dari target

yang telah ditetapkan untuk mewujudkan tujuan organisasi dalam periode tahun

anggaran berjalan sebagai dasar pengukuran keberhasilan/kegagalan
pelaksanaan program dan kegiatanyang diamanatkan para pemangku
kepentingan dalam urusan Pariwisata.

Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indikator kinerja pada
level sasaran. Pengukuran dengan menggunakan indikator kinerja pada level
sasaran digunakan untuk menunjukkan secara langsung kaitan antara sasaran
dengan indikator kinerjanya, sehingga keberhasilan sasaran berdasarkan rencana
kinerja tahunan yang ditetapkan dapat dilihat dengan jelas. Selain itu, untuk
memberikan penilaian yang lebih independen melalui indikator- indikator
outcomes atau minimal output dari kegiatan yang terkait langsung dengan
sasaran yang diinginkan.

Pencapaian kinerja Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur dalam
Tahun 2025 merupakan kemampuan perencanaan dan hasil pelaksanaan baik

kegiatan pembangunan maupun rutin.

Metode Pengukuran kinerja :

Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan target dan realisasi
sebagai berikut :

Semakin tinggi realisasi menunjukkan pencapaian kinerja yang semakin

baik maka digunakan rumus:

Persentase Pencapaian Realisasi
: — = x 100% O‘
Target Tingkat Capaian Target
o
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Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur melaksanakan penilaian

kinerja dengan mengacu pada Perjanjian Kinerja tahun 2025 yang telah

disepakati. Penilaian ini memberikan gambaran keberhasilan dan kegagalan

dalam pencapaian sasaran yang dikategorikan sebagai berikut :

Tabel 3. 3 Skala Nilai Peringkat Predikat Kinerja

No | Interval nilai realisasi kinerja | Kriteria Penilaian Realisasi Kinerja
1 91 <100 Sangat Tinggi
2 76 <90 Tinggi
3 66 <75 Sedang
4 51 <65 Rendah
5 <50 Sangat Rendah

Sumber : Permendagri No.54 Tahun 2017
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Pengukuran capaian kinerja Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur tahun 2025 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. 4 Pengukuran Capaian Kinerja Tujuan Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2025

No Tujuan Indikator Kinerja Satuan Target Triwulanan Target Realisasi %
\ ) g
Tahunan
Terwujudnya Triwulan I 2,3 13,73 596,96
e S Triwulan 11 23 g0 513,04
——— e esrusbuhan : 23 11,98 520,87
1 Eerﬁai/a saing dan ekonomi sektor % 9.20 Triwulan IIT 5 > >

Gl pariwisata (%) Triwulan IV 2,3 13,03 566,52
TOTAL 9,20 12,64 137,34

Sumber Data : Olah Data BRS BPS Prov. Kaltim

Berdasarkan Tabel 3.4, capaian kinerja tujuan Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2025 untuk indikator laju
pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata menunjukkan hasil yang sangat baik dan melampaui target yang telah ditetapkan. Target tahunan
sebesar 9,20% berhasil direalisasikan sebesar 12,64% atau mencapai 137,34% dari target.

Secara triwulanan, seluruh periode menunjukkan capaian yang konsisten melampaui target sebesar 2,3% per triwulan. Pada Triwulan
I, realisasi mencapai 13,73% (596,96%), Triwulan II sebesar 11,80% (513,04%), Triwulan III sebesar 11,98% (520,87%), dan Triwulan
IV sebesar 13,03% (566,52%).

Capaian ini mencerminkan bahwa pertumbuhan sektor pariwisata di Kalimantan Timur mengalami peningkatan yang signifikan
sepanjang tahun 2025, serta menunjukkan efektivitas program dan kebijakan yang telah dilaksanakan dalam mendorong daya saing dan

keberlanjutan sektor pariwisata daerah.
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Tabel 3. 5 Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2025

Xy

No Sasaral.l Indikator Kinerja Satuan LI Triwulanan Target Realisasi %
Strategis Tahunan
Triwulan I 23 13,73 596,96
Meningkatnya . Triwulan II 2,3 11,80 513,04
i pe%tumb}; han Laju pertumbuhan
U | ekonomi sektor | €konomi sektor % 9,20 Triwulan III 23 11,98 | 520,87
pariwisata pariwisata (%) Triwulan IV 23 13,03 [ 566,52
TOTAL 9,20 12,64 137,34
Triwulan 1 1.804.750 2.028.028 112,37
Jumlah -
[—-an Triwulan II 1.804.750 2.478.829 137,35
a.  wisatawan Orang 7.219.000 Triwulan I11 1.804.750 2.158.497 119,60
nusantara
i 1.804.750 2.246.765 124,49
[orang] Triwulan [V )
TOTAL 7.219.000 8.912.119 123,45
Triwulan 1 4.750 12.184 | 256,51
Jumlah
kunjungan Triwulan 11 4.750 15.984 | 336,51
b.  wisatawan Orang 19.000 Triwulan 11 4.750 19.000 [ 400,00
mancanegara .
o Triwulan IV 4.750 13.811 290,76
TOTAL 19.000 60.979 | 320,94
Capaian sasaran 1
Meningkatnya .
akuntabilitas Menlnglfgtnya‘ .
) e akuntabilitas kinerja
vl s dan layanan publik
perangkat daerah pERE
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No SS ;ii:;;lils Indikator Kinerja Satuan T::flglle;n Triwulanan Target Realisasi %
Nilai Triwulan I i i i
kuntabilit
liirlllenr'i s Triwulan II 72 66 91,67
a. ) Nilai/Predikat 72
perangkat Triwulan I1T - - -
daerah -
(nilai/predikat) Triwulan IV - - -
TOTAL 72 66 91,67
T Triwulan I - - -
ndeks
kepuasan Triwulan 11 88,30 85,69 97,04
b.  masyarakat Indeks 88 Triwulan III - - -
erangkat
gaera}gl Triwulan TV 88,30 87,21 98,77
TOTAL 88 86,45 97,90

Capaian sasaran 2

Sumber Data : Olah Data Dinas Pariwisata Prov. Kaltim

Berdasarkan Tabel 3.5, capaian kinerja tahun 2025 menunjukkan hasil yang sangat baik pada Sasaran 1. Laju pertumbuhan ekonomi

pariwisata terealisasi 12,64% dari target 9,20% (137,34%). Kunjungan wisatawan nusantara mencapai 8.912.119 orang (123,45%), dan

wisatawan mancanegara 60.979 orang (320,94%). Seluruh indikator melampaui target.

Pada Sasaran 2, capaian cukup baik namun belum optimal. Nilai akuntabilitas kinerja terealisasi 66 dari target 72 (91,67%), dan

indeks kepuasan masyarakat sebesar 86,45 dari target 88 (97,90%).

Secara umum, kinerja tahun 2025 tergolong sangat baik, terutama pada sektor pariwisata, meskipun masih diperlukan peningkatan

pada aspek akuntabilitas dan kualitas layanan.

A
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Pada akhir tahun 2025 Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur telah melaksanakan seluruh program dan kegiatan yang

3.3 Analisis Capaian Kinerja Organisasi

3.3.1 Analisis Capaian Kinerja Pada Tujuan Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2025

telah ditetapkan dalam Rencana Aksi dan dituangkan dalam Rencana Kerja dan dituangkan melalui Perjanjian Kerja tahun 2025
dan di Implementasikan melalui Rencana Aksi dalam menjalankan program dan kegiatan.
Tahun 2025 ini merupakan tahun Pertama periode RPD dan Renstra Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur dengan
capaian Kinerja terhadap target yang telah ditetapkan sebagai berikut ini;
1. Perbandingan antara target dan kinerja tujuan tahun 2025
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 adalah untuk mengetahui apakah sasaran strategis Dinas
Pariwisata Prov kaltim telah sesuai dengan target yang telah di rencanakan sebelumnya. Perbandingan tersebut dapat dilihat

sebagai berikut :

Tabel 3. 6 Pengukuran Capaian Kinerja Tujuan Dinas Pariwisata

A
I

No Tujuan Im!lkat.or Satuan Target Triwulanan | Target | Realisasi %
Kinerja Tahunan
Terwujudnya Triwulan I 2,3 13,73 596,96
Laju .
pembangunan pertumbuhan Triwulan II 2,3 11,80 513,04
sektor . -
1 e sglgtr:)c;ml % 9,18 | Triwulan III 2.3 11,98 520,87
Z:irrlfg k:g;iaya B8 iwisata Triwulan IV 2.3 13,03 566,52
(V)
berkelanjutan | O TOTAL 920 | 12,64 137,34
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Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa pengukuran kinerja terhadap tujuan untuk indikator kinerja 1,

capaian kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB terealisasi 12,64% dari target 9,20% dengan persentase capaian sebesar

137,34%.

2. Perbandingan antara realisasi kinerja tujuan tahun 2025 dengan tahun sebelumnya

Tabel 3. 7 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021-2023 dengan Tahun Sebelumnya

. -
Indikator Realisasi v

No Kinerja Satuan Peningkatan/
Tujuan 2021 2022 2023 2024 2025 Penurunan Tahun

2025
8 9=(7-
6)/6%100%

1 2 3 4 5 6 7

Kontribusi
sektor
pariwisata
terhadap
PDRB
(indikator
kinerja tahun
2021-2025)
Laju
pertumbuhan
ekonomi

2 | sektor % - - 7,69 11,67 13,03 -
pariwisata (
indiKator
kinerja tahun

Sumber Data : Tahun 2021-2025 Olah Data Dinas Pariwisata Prov. Kaltim dan Tim Penyusun Nilai EKRAf dari Universitas Mulawarman.
Sumber Data : Tahun 2025 Olah Data BRS BPS Prov. Kaltim.
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Berdasarkan data realisasi indikator kinerja, kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB selama periode 2021-2025
menunjukkan tren peningkatan. Pada tahun 2021 kontribusi tercatat sebesar 0,97% dan sempat mengalami penurunan pada
tahun 2022 menjadi 0,82%. Namun demikian, pada tahun-tahun berikutnya terjadi peningkatan secara bertahap hingga
mencapai 1,25% pada tahun 2025.

Laju pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata pada periode 2023-2025 juga mengalami peningkatan yang signifikan,

dari 7,69% pada tahun 2023 menjadi 11,67% pada tahun 2024, dan kembali meningkat menjadi 13,03% pada tahun 2025.

3. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Tabel 3. 8 Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Pada Tujuan

o .
. Indikator A).Calfalan % Penyerapan Tingkat
No Tujuan Kinerja Kinerja (z Anggaran Efisiensi
L 100%) g8
Ji 2 3 4 5 6 =(4-5)
s | L
lsj ektor & pertumbuhan
1 | pariwisata i‘lf;‘;m‘ 98,79 93,64 5,15
yang berdaya S
saing dan poar1w1sata
berkelanjutan 7]
Efisiensi Penggunaan Sumber
T et T e 98,79 93,64 5,15

Sumber Data : Olah Data Dinas Pariwisata Prov.
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Berdasarkan Tabel 3.8, efisiensi penggunaan sumber daya pada tujuan pembangunan sektor pariwisata tahun 2025

menunjukkan kinerja yang baik. Hal ini terlihat dari capaian kinerja sebesar 98,79% dengan tingkat penyerapan anggaran
sebesar 93,64%, sehingga diperoleh tingkat efisiensi sebesar 5,15%.
Capaian tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program dan kegiatan mampu menghasilkan output yang hampir

mencapai target dengan penggunaan anggaran yang relatif lebih rendah. Dengan demikian, penggunaan sumber daya dalam

mendukung pembangunan sektor pariwisata yang berdaya saing dan berkelanjutan telah berjalan secara efisien.
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Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan Kinerja).

Dalam meningkatkan Laju pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata terhadap
terdapat beberapa hal yang berpengaruh yang kemudian dapat menjadi bahan
analisa kedepannya diantaranya faktor penghambat, faktor pendorong,
permasalahan dan solusi.

Faktor Penghambat :

Beberapa faktor penghambat yang ditemui dalam meningkatkan kontribusi
sektor pariwisata terhadap PDRB dan kontribusi sektor ekonomi kreatif sektor
ekonomi kreatif terhadap PDRB diantaranya adalah :
1. Faktor penghambat Laju pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata :

* Proses recovery pasca pandemi yang belum merata di semua sektor

pariwisata.

Faktor Pendorong :

Beberapa faktor pendorong yang ditemui dalam meningkatkan Laju
pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata diantaranya adalah :
1. Faktor pendorong Laju pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata:
* Telah disahkannya Perda No. 5 Tahun 2022 tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2022 -
2037 sebagai pedoman perencanaan pembangunan kepariwisataan
Kalimantan Timur
* Ditetapkannya Provinsi Kalimantan Timur menjadi IKN sehingga
menyebabkan pergerakan wisatawan ke Kalimantan Timur juga
meningkat. Pergerakan wisatawan menjadi salah satu hal yang
secara tidak langsung turut mendorong kenaikan kontribusi sektor
pariwisata.
Permasalahan :
Beberapa permasalahan yang ditemui dalam meningkatkan Laju pertumbuhan
ekonomi sektor pariwisata diantaranya adalah :

1. Permasalahan Laju pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata:

1%
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* Perhitungan kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB beberapa tahun
terakhir diasumsikan hanya dari sektor penyediaan jasa akomodasi dan

makan minum. Sedang realitanya terdapat potensi kontribusi sektor

pariwisata lainnya yang secara tidak langsung mendukung peningkatan
yaitu melalui beberapa lapangan usaha lainnya seperti angkutan darat
untuk penumpang (termasuk jasa sewa kendaraan), angkutan air untuk
penumpang, angkutan udara untuk penumpang, barang-barang pariwisata,
jasa pariwisata, produk lain. Adapun metode perhitungan saat ini

menggunakan GVATI (Gross Value Added Tourism Industry) yang

merupakan Nilai Tambah Bruto dari semua lapangan usaha yang
terkategori industri pariwisata, sehingga angka yang disajikan belum
terpilah.

* Belum banyak produk wisata yang siap jual.

* Belum maksimalnya strategi pemasaran pariwisata

* Belum maksimalnya pengelolaan industri dan kelembagaan pariwisata

Solusi Permasalahan :

Dari permasalahan yang ditemui dalam meningkatkan laju pertumbuhan
ekonomi sektor pariwisata. diantaranya :

1. Solusi Permasalahan laju pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata:

* Melakukan perhitungan kontribusi sektor pariwisata berdasar industri
pariwisata lain yang potensial turut mendukung tambahan penghasilan
daerah melalui sektor pariwisata.

* Melakukan inovasi pada produk-produk wisata khususnya produk wisata
unggulan baik dari segi atraksi dan promosi wisata sehingga mengundang
ketertarikan wisatawan datang berkunjung.

* Meningkatkan strategi pemasaran melalui pemanfaatan analisa pasar
wisata.

* Melakukan koordinasi lintas sektoral yang terkait melalui pembentukan

tim lintas sektor, atau rapat koordinasi (FGD) terjadwal rutin.
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Upaya Perbaikan pada tahun berikutnya :

Adapun upaya perbaikan yang dapat dilakukan pada tahun berikutnya,
diantaranya :

1. Upaya perbaikan pada laju pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata:

* Melakukan kerjasama yang melibatkan akademisi dan BPS Prov.
Kaltim sebagai penyedia data dan informasi statistik secara kontinue
(berkelanjutan) untuk mengetahui dampak ekonomi industri pariwisata di
Kalimantan Timur.

* Melakukan pendampingan secara Dberkelanjutan kepada industri

pariwisata serta SDMnya.

* Pengembangan dan penguatan daya saing produk wisata Kalimantan

Timur melalui peningkatan layanan amenitas (sarpras) produk wisata.

3.3.2 Analisis Capaian Kinerja Sasaran Dinas Pariwisata Provinsi
Kalimantan Timur Tahun 2025
% Sasaran 1: Peningkatan Jumlah Pergerakkan Wisatawan

Indikator Tujuan: Jumlah Kunjungan Wisnus dan Wisman

Deskripsi Sasaran 1 :

Menurut UNWTO (United National World Tourism Organization),

definisi pengunjung adalah setiap orang yang melakukan perjalanan ke

tujuan utama di luar lingkungan biasanya, kurang dari satu tahun, untuk
tujuan utama apa pun (bisnis, liburan, atau tujuan pribadi lainnya) selain
untuk dipekerjakan oleh entitas penduduk di negara yang dikunjungi.

Definisi ini mencakup 2 (dua) kategori pengunjung, yaitu :

a) Wisatawan adalah setiap pengunjung menurut pengertuan di atas,
yang tinggal sekurang-kurangnya 24 jam, tetapi tidak lebih dari 12
bulan, di tempat yang dikunjungi, dengan maksud berkunjung,
antara lain untuk tujuan :
= Pribadi : kesenangan, rekreasi, mengunjungi teman dan kerabat,

studi dan pelatihan, kesehatan dan perawatan medis, olahraga,

agama/ziarah, belanja, transit,dll m
n .
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= Bisnis dan professional : menghadiri pertemuan, konferensi atau
kongres, pameran dagang dan pameran, konser, pertunjukan,

dil
b) Pengunjung pada hari yang sama (excurionist) adalah setiap
pengunjung menurut definisi di atas, yang tinggal kurang dari 24 jam
di tempat yang dikunjungi (termasuk penumpangan kapal pesiar),
yaitu setiap pengunjung yang tiba di suatu negara dengan kapal laut
atau kereta api, tidak tinggal di akomodasi yang tersedia di

negara tersebut)

Jumlah wisatawan yang berkunjung ke suatu daerah sangat
mempengaruhi konsumsi sektor pariwisata di daerah tersebut.
Konsumsi sektor pariwisata dalam hal ini merupakan barang dan jasa
yang dikonsumsi oleh wisatawan dalam memenuhi kebutuhan,
keinginan dan harapan selama tinggal di daerah tujuan wisata yang
dikunjungi mulai dari paket perjalanan, akomodasi, makanan dan
minuman, transportasi, rekreasi budaya dan olahraga, belanja dan lain-
lain. Semakin besar konsumsi wisatawan di suatu daerah maka dapat
dikatakan semakin besar pula pendapatan asli daerah tersebut. Hal ini
menunjukan bahwa dengan meningkatnya kunjungan wisatawan maka

penghasilan asli daerah berpotensi turut meningkat pula.
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1. Perbandingan antara target dan Kinerja Sasaran 1 tahun 2025

b
\

Tabel 3. 9 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Sasaran 1, Tahun 2025

CAPAIAN

NO INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET REALISASI o
(1]
1 2 3 4 5 6

1 Jumlah kunjungan wisnus dan Orang 7.238.000) 8.973.098 123,97*

wisman

a. Wisnus Orang 7.219.000] 8.912.119 123,45%

b. Wisman Orang 19.000 60.979 320,94*

Capaian Sasaran 1 123.97*

Sumber Data : Olah Data Dinas Pariwisata Prov. Kaltim

Dari tabel di atas terlihat bahwa realisasi capaian untuk Sasaran 1 yaitu Jumlah kunjungan wisnus dan wisman
terealisasi sebanyak 8.973.098 orang dari target kinerja tahun 2025 yaitu 7.238.000 orang, atau dengan capaian 123,97
%. Adapun rinciannya yaitu jumlah kunjungan wisnus terealisasi sebanyak 8.912.119 orang dari target wisnus pada tahun
2025 yang sebesar 7.219.000 orang atau tercapai sebesar 123,45% dari target yang telah ditetapkan. Dan jumlah kunjungan
wisman terealisasi sebanyak 60.979 orang dari target wisman tahun 2025 yaitu sebesar 19.000 orang atau sebesar 320,94%
dari target yang telah ditetapkan. Capaian indikator jumlah kunjungan dan wisman sebagaimana yang terlihat telah
melebihi target dan meningkat sangat tajam, hal ini dikarenakan telah dilakukan penyesuaian target kinerja.

Untuk indikator kinerja jumlah kunjungan wisman-wisnus dalam penghitungannya berasal dari 3 jenis data yaitu
1.) Jumlah kunjungan wisatawan di obyek wisata (DTW) ; 2.) Jumlah kunjungan wisatawan di MICE hotel dan ; 3.)

Jumlah wisatawan yang menginap di hotel.
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2. Perbandingan antara realisasi kinerja Sasaran 1 serta capaian Kinerja tahun 2025 dengan tahun sebelumnya

Tabel 3. 10 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Tahun 2024

Realisasi % Peningkatan/
No Indikator Kinerja Satuan Penurunan Tahun
2024 2025
2025
1 2 3 4 5 6 = (5-4)/4*100%
1 | Jumlah kunjungan wisnus Orang 9.437.981 8.973.098 -0,04
dan wisman
% V\;’]izf;l;n Orang 9.382.976 8.912.119 -0,05
. Orang 55.005 60.979 0,11

Sumber Data : Olah Dinas Pariwisata Prov. Kaltim

Berdasarkan data realisasi jumlah kunjungan wisatawan pada tahun 2024 dan 2025, total kunjungan wisatawan

(wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara) pada tahun 2025 tercatat sebesar 8.973.098 orang, dibandingkan tahun

2024 sebesar 9.437.981 orang. Perkembangan ini menunjukkan adanya dinamika kunjungan wisatawan pada periode

tersebut.

Dilihat dari jenis wisatawan, kunjungan wisatawan nusantara (wisnus) pada tahun 2025 tercatat 8.912.119 orang,

dibandingkan tahun 2024 sebesar 9.382.976 orang. Sementara itu, kunjungan wisatawan mancanegara (wisman)

menunjukkan perkembangan positif, yaitu dari 55.005 orang pada tahun 2024 menjadi 60.979 orang pada tahun 2025,

atau mengalami peningkatan sebesar 11%.
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Tabel 3. 11 Capaian Total Kunjungan Wisatawan ke Kalimantan Timur tahun 2020 s.d 2025

o

No | Kabupaten/Kota 2020 2021 2022 2023* 2024 2025*
1 | Samarinda 657.059 | 1.119.618 | 1.749.503 | 3.126.034 | 2.546.299 | 2.511.437
2 | Balikpapan 1.089.079 | 1.449.320 | 2.350.045 | 2.558.526 | 2.670.369 | 2.804.810
3 | Bontang 215.029 | 156.212| 271.617 | 288.830 | 1.270.186 | 334.582
4 | Kutai Kartanegara 693.246 | 617.064 | 1.041.886 | 1.531.974 | 1.219.352 | 1.292.332
5 | Berau 127.396 | 141.483 397.337 422.592 557.214 794.098
6 | Kutai Timur 40494 | 72444 | 107.158 | 213.764 | 381539 | 501.684
7 | Paser 32.965 89.932 118.046 105.866 131.346 126.477
8 | Penajam P. Utara 20.289 | 114.869 164.534 859.081 497.476 464.288
9 | Kutai Barat 25.957 10.876 103.678 145.953 147.802 131.565
10 | Mahakam Ulu 2.601 5.590 8.411 3.667 16.398 11.825

Jumlah 2.904.115 | 3.777.408 | 6.312.215 | 9.256.287 | 9.437.981 | 8.973.098
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Capaian Kunjungan Wisatawan ke Kaltim 2020 s.d 2025
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Gambar 3. 1 Grafik Capaian Kunjungan Wisatawan ke Kalimantan Timur Tahun 2020 s.d 2025
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464.288 Sebaran Kunjungan Wisatawan ke Kaltim
126.477 Tahun 2025

131.565

501.684 B Samarinda
Balikpapan
794.098
2.511.437 Bontang

M Kutai Kartanegara

1.292.332
M Berau

W Kutai Timur
2.804.810

: M Paser

B Penajam P. Utara

W Kutai Barat

Gambar 3. 2 Diagram Sebaran Kunjungan Wisatawan ke Kalimantan Timur Tahun 2025
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3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat dalam

dokumen perencanaan strategis organisasi

Tabel 3. 12 Perbandingan Realisasi sampai dengan tahun ini dengan target Renstra

Target

awal Realisasi Tingkat
No Indikator Kinerja Satuan RENSTRA o 2025 Kemajuan Keterangan
(Th.2025) | (Thn-2025)
1 2 3 4 5 6 =(5/4)*100
1. i

L S Orang | 7238000 | 8.973.098 123,97

pergerakan wisatawan

a, i
e EpEa Orang 7.219.000 |  8.912.119 123,45
wisnus

b. Jumlah kunjungan Orang 19.000 60.979 320,94
wisman

2. Meningkatnya

Akuntabiklitas kinerja i i ) )

dan layanan publik

perangkat daerah

a, Nilai akuntabilitas
kinerja perangkat
dacrah nilai Realisasi yang
(nilai/predikat) Iljrlé?lli/kat 72 66 91,68 digunakan ialah nilai

penilaian tahun 2025

Indeks kepuasan

b. masyarakat Indeks 88 86,45 98,23
perangkat daerah
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Pada tahun 2025, telah dilakukan penyesuaian target akhir renstra untuk total kunjungan. Dari tabel diatas

menunjukkan bahwa realisasi tahun 2025 telah melebihi target yang telah ditentukan.
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4. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan Kinerja)

Dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisnus dan wisman

terdapat beberapa hal yang berpengaruh yang kemudian dapat menjadi bahan

analisa kedepannya diantaranya faktor penghambat, faktor pendorong,

permasalahan, solusi permasalahan dan upaya kedepan.

a. Inovasi pengelola wisata domestik dalam hal atraksi untuk menarik para
pengunjung/wisatawan.

b. Pemanfaatan media sosial yang intens dalam mempromosikan aktivitas

wisata.

c. Massifnya vaksinasi yang dilakukan Pemerintah untuk masyarakat juga turut
mendorong masyarakat berwisata dengan rasa aman.

d. Penerapan protokol CHSE yaitu Cleanliness (Kebersihan), Health
(Kesehatan), Safety (Keamanan, dan Environment Sustainability (Kelestarian

Lingkungan) .

Faktor Penghambat :

Faktor penghambat yang dihadapi dalam mencapai target jumlah kunjungan

wisman dan wisnus adalah sebagai berikut :

1. Kondisi geografis antara daerah  yang berjauhan serta
aksesbilitas/infrastruktur menuju lokasi tempat wisata yang kurang memadai.

2. Biaya perjalanan wisata yang cenderung tinggi, sehingga menyebabkan

wisatawan enggan bepergian.

Faktor Pendorong :

Faktor pendorong yang mendukung dalam proses mencapai target jumlah

kunjungan wisman dan wisnus adalah sebagai berikut :

1. Mulai dilonggarkannya pembatasan aktifitas pasca pandemi covid,
sehingga wisatawan dapat mulai bepergian ke tempat wisata.

2. Pola pikir masyarakat untuk berwisata dalam memanfaatkan waktu luang

_ag

semakin tinggi.
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. Inovasi pengelola wisata domestik dalam hal atraksi untuk menarik para
pengunjung/wisatawan.

4. Pemanfaatan media sosial yang intens dalam mempromosikan aktivitas

wisata.

5. Massifnya vaksinasi yang dilakukan Pemerintah untuk masyarakat
juga turut mendorong masyarakat berwisata dengan rasa aman.

6. Penerapan protokol CHSE yaitu Cleanliness (Kebersihan), Health

(Kesehatan), Safety (Keamanan, dan Environment Sustainability (Kelestarian

Lingkungan) di areal publik khususnya tempat wisata, hotel, restoran/rumah

makan juga menjadi faktor pendukung wisatawan datang ke tempat wisata.

7. Ditetapkannya Provinsi Kalimantan Timur sebagai Ibu Kota Negara,

sehingga pergerakan pengunjung luar daerah ikut meningkat.

Permasalahan :

Beberapa permasalahan yang ditemui dalam mencapai target jumlah kunjungan

wisman dan wisnus adalah sebagai berikut :

1. Masih rendahnya fasilitas infrastruktur menuju obyek wisata

2. Konektifitas antar destinasi yang masih belum optimal

3. Belum banyak produk wisata yang siap jual baik dari atraksi, amenitas
maupun aksesbilitas.

4. Belum banyaknya variasi paket wisata yang ditawarkan kepada calon

wisatawan.

Solusi Permasalahan :

Dari permasalahan yang ditemui dalam mencapai target jumlah kunjungan

wisatawan maka beberapa alternative solusi yang dapat dilakukan, diantaranya :

1. Perlu adanya kerjasama dengan instansi terkait aksesbilitas menuju tempat
wisata, agar wisatawan yang ingin berkunjung merasa nyaman dan yakin
untuk datang berkunjung ke Kalimantan Timur.

2. Dinas Pariwisata Prov. Kaltim pada tahun 2023 telah melakukan upaya

koordinasi lintas sektor melalui kegiatan forum PD dalam rangka sinergi
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program/kegiatan termasuk brainstorming tentang kebutuhan/permasalahan
pariwisata yang perlu didukung oleh instansi terkait.

3. Kerjasama kemitraan dan sinergitas antara stakeholder pariwisata

diperlukan untuk konektifitas antar destinasi yang optimal. Seperti contoh,
antara pelaku usaha biro perjalanan (ASITA) dengan pengusaha hotel dan
restauran (PHRI) dan pemerintah provinsi. Kemitraan ini dapat dibangun
dengan penentuan paket wisata apa yang mau dipromosikan kepada
wisatawan domestik atau mancanegara. Dengan adanya kemitraan seperti ini

semua sektor saling menguntungkan dan dapat memajukan sektor pariwisata.

4. Dinas Pariwisata Prov. Kaltim pada tahun 2024 berupaya dalam mendukung
mitra pariwisata melalui fasilitasi kegiatan Table Top Meeting.

5. Melakukan inovasi pada produk-produk wisata khususnya produk
wisata unggulan baik dari segi atraksi dan promosi wisata sehingga
mengundang ketertarikan wisatawan datang berkunjung.

6. Memfasilitasi pelaku industri sektor pariwisata di Kaltim dengan program
promosi dan paket penawaran harga khusus guna menarik wisatawan
berkunjung ke Kaltim.

7. Dinas Pariwisata Prov. Kaltim pada tahun 2024 turut berupaya melalui
pelatihan penyusunan paket wisata kepada beberapa pelaku pariwisata di

destinasi pariwisata prioritas yang menjadi Major Project Gubernur.

Upaya Perbaikan pada tahun berikutnya :

Adapun upaya perbaikan yang dapat dilakukan pada tahun berikutnya,

diantaranya :

1. Pengembangan dan penguatan daya saing produk wisata Kalimantan
Timur melalui peningkatan layanan amenitas produk wisata.

2. Memperkuat sinergi dengan instansi terkait, mitra kerja pariwisata,
jejaring komunitas.

3. Perlu dilakukan Analisa pasar pariwisata yang tepat dan promosi pariwisata

yang terarah sesuai segmen pasar pariwisata.
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% Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja dan Layanan Publik
Perangkat Daerah
Indikator: - Nilai Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah

- Indeks Kepuasan Masyarakat Perangkat Daerah

Deskripsi Sasaran 2

Untuk mengetahui sejauh mana kualitas pelayanan Dinas
Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur sebagai salah satu penyedia
layanan publik di Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur, maka perlu
diselenggarakan survei atau jajak pendapat tentang penilaian pengguna
layanan publik terhadap pelayanan yang diberikan. Dengan
berpedoman pada Peraturan Menteri PANRB No. 14 Tahun 2017,

maka telah dilakukan pengukuran atas kepuasan masyarakat. Hasil
SKM yang didapat merangkum data dan informasi tentang tingkat
kepuasan masyarakat. Dengan elaborasi metode pengukuran secara
kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat, maka akan
didapatkan kualitas data yang akurat dan komprehensif.

Hasil survei ini akan digunakan sebagai bahan evaluasi dan
bahan masukan bagi penyelenggara layanan publik untuk terus-
menerus melakukan perbaikan sehingga kualitas pelayanan prima dapat
segera dicapai. Dengan tercapainya pelayanan prima maka harapan dan
tuntutan masyarakat atas hak-hak mereka sebagai warga negara dapat

terpenuhi.

Hasil pengolahan Data SKM

Berdasarkan hasil pengumpulan data, jumlah responden penerima
layanan yang diperoleh yaitu 155 orang responden, dengan rincian

sebagai berikut :

Tabel 3. 13 Jumlah Responden SKM

No | KARAKTERISTIK | INDIKATOR | JUMLAH | PERSENTASE

_ag

1 Jenis Kelamin Laki-Laki 55 35.48%

Perempuan 100 64.52%




No | KARAKTERISTIK | INDIKATOR | JUMLAH | PERSENTASE

2 | Pendidikan Tidak Sekolah | 0 0%
SD/Sederajat 1 0.65%
SMP/Sederajat | 1 0.65%
SMA/Sederajat | 51 32.90%
D1/D2/D3 18 11.61%
D4/S1 67 43.23%
S2 17 10.97%
S3 0 0%

3 Pekerjaan ASN 62 40%
TNI 0 0%
POLRI 1 0.65%
Swasta 24 15.48%
Wirausaha 48 30.97%
Ibu Rumah 3 1.94%
Tangga
Pelajar/Mahasis| 10 6.45
wa
Pekerja
Lepas/Freelance| 5 323
Lainnya 2 1.29
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Pengolahan data SKM menggunakan excel template olah data SKM dan diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 3. 14 Detail Nilai SKM Per Unsur

No. [ Jenis Layanan | Jumlah | Persya | Prosedur | Waktu | Biaya Produk | Kompetensi| Peril Aduan | Sarpras | IKM Per
Respo r atan a Jenis
n den ku Layana
n
1, | Pelatihan dan 99 86.87 8460 | 8333 | 96.72 86.62 85.61 87.12 | 87.63 95.45 88.13
Sertifikasi
9. | Koordinasidan 56 80.80 81.70 7946 | 95.54 81.70 83.93 86.61 | 84.82 96.43 85.58
konsultasi
Rerata IKM Per Unsur 84.68 83.55 81.94 96.29 84.84 85.00 86.94 86.61 95.81 87.21
IKM Unit Layanan 87.21
Mutu Unit Layanan B
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Gambar 3. 3 Grafik Nilai SKM Per Unsur

5. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan Kkinerja)

Dari hasil analisis data SKM, kami mengidentifikasi bahwa aspek sistem,
mekanisme prosedur dan waktu penyelesaian merupakan dua isu yang cukup
disorot oleh masyarakat. Secara kuantitatif, kedua dimensi ini memiliki nilai
yang masih dapat ditingkatkan. Waktu penyelesaian mendapatkan nilai
terendah yaitu 81.94. Selanjutnya sistem, mekanisme dan prosedur yang
mendapatkan nilai 83.55 adalah nilai terendah kedua.

Sementara, secara kualitatif dari kritik dan saran, kami menerima masukan
dari masyarakat yang mengharapkan proses layanan dapat diselesaikan lebih
cepat dan respons petugas lebih sigap. Selain itu, terdapat harapan agar alur
pelayanan dibuat lebih sederhana, mudah dipahami, dan tidak berbelit.
Masukan terkait penyederhanaan proses administrasi dan peningkatan
transparansi menunjukkan perlunya optimalisasi SOP serta publikasi informasi
layanan yang lebih jelas dan terstruktur.

Atas dasar temuan tersebut, unit kerja kami menyusun rencana tindak
lanjut yang tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan nilai SKM secara

angka, tetapi lebih penting lagi, untuk menjawab permasalahan nyata yang

dirasakan oleh masyarakat. Fokus utama adalah mendorong pemanfaatan

sistem layanan digital sebagai upaya percepatan proses administrasi, serta m
o
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publikasi informasi layanan yang lebih jelas dan terstruktur. Berdasarkan hasil

analisis tersebut, berikut rencana tindak lanjut yang telah Kami susun untuk

perbaikan layanan kedepan

Tabel 3. 15 Tindak Lanjut Perbaikan Hasil SKM

Penanggung
Rencana Tindak Lanjut
No. Unsur Waktu Jawab
1 Waktu Penggunaan Fitur WhatsApp Juni 2026 Masing-masing
. untuk Percepatan Administrasi .
Penyelesaian bidang
Meningkatkan monitoring Februari 2026 | Bidang terkait
terhadap alur proses layanan
melalui pengecekan rutin dan
berkala pada aplikasi (3 kali
seminggu)

2 Sistem, Penyusunan Ulang Prosedur | Maret 2026 | Bidang
mekanisme Pelayanan dalam Bentuk SOP Sekretariat
dan dan  Standar  Pelayanan
prosedur Terstruktur

Pembuatan Infografis Juni 2026 Bidang
Prosedur Pelayanan Sekretariat
Publikasi Informasi Layanan Juni 2026 Bidang
pada Kanal Daring (Online) Sekretariat

Tren tingkat kepuasan penerima layanan Dinas Pariwisata Provinsi

Kalimantan Timur dapat dilihat melalui grafik berikut :
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Gambar 3. 4 Tren Nilai SKM
Berdasarkan grafik di atas, tren nilai SKM selama kurun waktu 5 tahun
terakhir menunjukkan pola yang yang berfluktuasi, dengan peningkatan pada
periode 2021— 2023, penurunan pada tahun 2024, dan kembali mengalami
kenaikan pada tahun 2025. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa
Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur telah menunjukkan komitmen
yang kuat dalam mengoptimalkan kinerja pelayanan publik melalui berbagai

upaya perbaikan.

Tindak Lanjut

Hasil survei kepuasan masyarakat oleh Dinas Pariwisata Provinsi
Kalimantan Timur periode Semester I Tahun 2025 menunjukkan angka yang
sangat beragam pada berbagai unsur pelayanan seperti dapat terlihat pada tabel

di bawah ini:

Tabel 3. 16 Ringkasan Hasil SKM Periode Smt. I Tahun 2025

No Unsur IKM
1 Persyaratan 84.25
2 Sistem, Mekanisme, dan Prosedur 79.75
3 Waktu Penyelesaian 79.25
4 Biaya/Tarif 93.50

_ag



No Unsur IKM
5 Produk, Spesifikasi, dan Jenis Pelayanan 80.50
6 Kompetensi Pelaksana 88.75
7 Perilaku Pelaksana 88.75
8 Penanganan Pengaduan, Saran, dan Masukan 86.25
9 Sarana dan Prasarana 91.00

Berkaca pada data di atas, dapat terlihat beberapa unsur yang memerlukan
intervensi lanjutan karena rendahnya angka IKM pada unsur tersebut. Dinas
Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur telah menyusun dan menindaklanjuti
rencana tindak lanjut perbaikan pada 3 unsur terendah hasil SKM periode
Semester I Tahun 2025. Berkaitan dengan hal tersebut, maka implementasi

yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Secara rinci Program/kegiatan/sub kegiatan pendukung capaian Kinerja
sebagai berikut :
Program Pengembangan Daya Tarik Destinasi Pariwisata Provinsi Kalimantan
Timur termasuk dalam 3 Destinasi Pariwisata Nasional (DPN), 4 Kawasan
Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) dan 8 Kawasan Pengembangan Pariwisata
Nasional (KPPN). Dalam perwilayahannya, pariwisata Provinsi Kalimantan
Timur dibagi ke dalam 2 Destinasi Pariwisata Provinsi (DPP), 3
Pengembangan Pariwisata Provinsi (KPPP), dan 3 Kawasan Strategis Pariwisata

Provinsi (KSPP)

Tabel 3. 17 Rumusan Perwilayahan Pariwisata (DPP, KPPP, dan KSPP Provinsi
Kalimantan Timur)

Destinasi Pariwisata Kawasan Pengembangan Kawasan Strategis
Provinsi (DPP) Pariwisata Provinsi (KPPP) Pariwisata Provinsi (KSPP)
DPP 1: KPPP 1 : KSPP 1 : Derawan - Biduk-
Tanjung Redeb - Sangatta - Bontang dan Biduk dan sekitarnya
Bontang sekitarnya
KSPP 2 :
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Destinasi Pariwisata
Provinsi (DPP)

Kawasan Pengembangan
Pariwisata Provinsi (KPPP)

Kawasan Strategis
Pariwisata Provinsi (KSPP)

Sangkulirang — Mangkalihat
dan sekitarnya (Kutai
Timur dan Berau)

DPP 2 :

Samarinda - Tanah
Grogot dan
sekitarnya

KPPP 2 :

Samboja - Balikpapan -
Penajam - Tanah Grogot
dan sekitarnya

KPPP 3 :

Ujoh Bilang - Long Bagun -
Long Pahangai dan
sekitarnya

KSPP 3 :

Samarinda - Tenggarong -
Tanjung Isuy dan
sekitarnya

Sumber : Review Ripparprov Kaltim

KSPP 1
Derawan, Biduk-biduk dskt
Ekowisata Bahari & Hutan

KSPP 2
Sangkulirang, Mangkalihat
dskt

Ekowisata Karst

KSPP 3
Samarinda, Te
T anjung Isuy
Ekowisata Bahari (Sungal)

~
ﬁ%

Tema Kawasan Pariwisata di Kaltim

KPPP 1
Sengatta, Bontang dskt
Ekowisata Hutan & Bahari

KPPP 2
amboja, Pen

B HH apan, Pas skt
Ekowisata Hutan & Bahari

KPPP 3

joh Bilang. Long Bagun dskt

Ekovwsata Baharl (Sungai)

Gambar 3. 5 Tema Kawasan Pariwisata di Kaltim

Program / kegiatan penunjang keberhasilan / kegagalan pencapaian Kinerja:

Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan/ kegagalan pencapaian

kinerja yang telah dilakukan Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur dalam

mencapai 2 target

Ekonomi Sektor Pariwisata dan Sasaran Strategis 2 Meningkatnya akuntabilitas

Sasaran Strategis

1 Meningkatnya Laju Pertumbuhan

kinerja dan layanan publik perangkat daerah pada tahun 2025 adalah melalui 5

(lima) Program, 17 (enam belas) Kegiatan dan 38 (tiga puluh delapan) sub

kegiatan yaitu :

» Program 1 Pengembangan Daya Tarik Destinasi Pariwisata, dengan 3

(tiga) kegiatan dan 7 (tujuh) sub kegiatan sebagai berikut :

e Kegiatan Pengelolaan Daya Tarik Wisata Provinsi

10
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1. Sub kegiatan Penetapan Daya Tarik Wisata Unggulan Provinsi.
e Kegiatan Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata Provinsi
1. Sub kegiatan Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan
Prasarana dalam Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata Provinsi.
e Kegiatan Pengelolaan Destinasi Pariwisata Provinsi
1. Sub kegiatan Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan
Prasarana dalam Pengelolaan Destinasi Pariwisata Provinsi.
2. Sub kegiatan Peningkatan Kapasitas SDM Pengelola Destinasi

Pariwisata Provinsi.

3. Sub kegiatan Monitoring dan Evaluasi Pengelolaan Destinasi
Pariwisata Provinsi.

e Kegiatan Penetapan Tanda Daftar Usaha Pariwisata Lintas Daerah
Kabupaten/Kota dalam 1 (Satu) Daerah Provinsi Sub Kegiatan
Pengelolaan Investasi Pariwisata
1. Sub kegiatan Pembinaan dan Pengawasan untuk memastikan

Kepatuhan Pelaku Usaha Melaksanakan Standar Usaha Risiko
Menengah Rendah.

2. Sub kegiatan Fasilitasi Pendampingan Penerbitan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko Sektor Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Tingkat Risiko
Menengah Tinggi).

> Program 2 Pemasaran Pariwisata, dengan 1 (satu) kegiatan dan 3 (tiga) sub
kegiatan sebagai berikut :

e Kegiatan Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri, Daya Tarik
Destinasi, dan Kawasan Strategis Pariwisata.

1. Sub Kegiatan Penguatan Promosi Melalui Media Cetak, Elektronik,
dan Media Lainnya Baik Dalam dan Luar Sub Kegiatan Fasilitasi
Kegiatan Pemasaran Pariwisata Baik Dalam dan Luar Negeri.

2. Sub Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Pengembangan Pemasaran
Pariwisata.

3. Sub Kegiatan Fasilitasi Kegiatan Pemasaran Pariwisata Baik Dalam

_ag

dan Luar Negeri.




» Program 3 Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui
Pemanfaatan dan Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual, dengan 2
(dua) kegiatan dan 7 (tujuh) sub kegiatan sebagai berikut :

e Kegiatan Pengembangan Ekosistem Ekonomi Kreatif
1. Sub Kegiatan Pengembangan Sistem Pemasaran.
2. Sub Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Pengembangan Ekosistem
Ekonomi Kreatif.
3. Sub Kegiatan Fasilitasi Pendaftaran Kekayaan Intelektual.
4. Sub Kegiatan Penyediaan Infrastruktur Ekonomi Kreatif.

e Kegiatan Penyediaan Sarana dan Prasarana Kota Kreatif Ekonomi.

1. Sub Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Pengembangan Ruang
Kreasi dan Jaringan Orang Kreatif.

2. Sub Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Peningkatan Usaha Kreatif
Terutama bagi Usaha Pemula.

3. Sub Kegiatan Perluasan Pasar Produk Kreatif Baik di Pasar Ekspor
maupun Pasar Domestik.

» Program 4 Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif, dengan 1 (satu) kegiatan dan 6 (enam) sub kegiatan
sebagai berikut :

e Kegiatan Pengembangan Kapasitas Pelaku Ekonomi Kreatif
1. Sub Kegiatan Pelatihan, Bimbingan Teknis, dan Pendampingan
Ekonomi Kreatif.
e Kegiatan Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tingkat Lanjutan.
1. Sub Kegiatan Fasilitasi Sertifikasi Kompetensi bagi Tenaga Kerja
Bidang Pariwisata.
2. Sub Kegiatan Fasilitasi Proses Kreasi, Produksi, Distribusi Konsumsi,
dan Konservasi Ekonomi Kreatif.
3. Sub Kegiatan Pemberdayaan dan Pembinaan Masyarakat untuk
Pengembangan Pariwisata.

4. Sub Kegiatan Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia
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D 5. Sub Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Pengembangan Sumber Daya

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.
. » Program 5 Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi, dengan 6
(enam) kegiatan dan 15 (lima belas) sub kegiatan sebagai berikut :
o Kegiatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah
1. Sub Kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan Daerah.
2. Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja
dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD.
3. Sub Kegiatan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah.

e Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
1. Sub Kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN.
2. Sub Kegiatan Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN.
o Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
1. Sub Kegiatan Koordinasi dan Pelaksanaan Sistem Informasi
Kepegawaian
e Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah
1. Sub Kegiatan Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor.
Sub Kegiatan Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor.
Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Logistik Kantor.
Sub Kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan.

wokw

Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat  Koordinasi dan Konsultasi
SKPD
e Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
1. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan
Listrik.
2. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor.
3. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor.

o Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
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1. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan

dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan.
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Tabel 3. 18 Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan/kegagalan pencapaian kinerja pada sasaran strategis untuk indikator
kinerja

Target Realisasi Realisasi Keuangan

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Satuan Kinerja Kinerja Pagu (Rp)

Dinas Pariwisata 37.833.071.550,00 35.427.011.139,00

PROGRAM PENUNJANG URUSAN Persentase Keluhan 100,00 100,00 21.817.472.554,00 20.068.075.749,00
PEMERINTAHAN DAERAH PROVINSI  Pengguna Layanan
Yang Ditindaklanjuti

Indeks Kualitas Indeks 81,00
Layanan
Kesekretariatan

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Persentase Dokumen 90,00 1.082.348.568,00 976.210.221,00
Kinerja Perangkat Daerah Perencanaan dan

Penganggaran yang

Ditetapkan Tepat

Waktu

Penyusunan Dokumen Perencanaan Jumlah Dokumen Dokumen 6,00 6,00 898.148.568,00 798.684.821,00
Perangkat Daerah Perencanaan
Perangkat Daerah
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Program/Kegiatan/Sub Kegiatan

Indikator

Satuan

Target
Kinerja

Realisasi
Kinerja

Realisasi Keuangan

Pagu
s (Rp)

Koordinasi dan Penyusunan Laporan
Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD

Jumlah Laporan
Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD dan
Laporan Hasil
Koordinasi
Penyusunan Laporan
Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD

Laporan

3,00

3,00

170.000.000,00 168.720.400,00

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

Jumlah Laporan
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah

Persentase ASN yang
Mendapatkan
Layanan Administrasi
Keuangan Tepat
Waktu

Laporan

3,00

3,00

14.200.000,00 8.805.000,00

12.842.364.335,00 11.746.862.166,00

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Jumlah Orang yang Orang/Bulan 60,00 60,00 12.370.164.335,00 11.336.852.166,00
Menerima Gaji dan
Tunjangan ASN
Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Jumlah Dokumen Dokumen 12,00 12,00 472.200.000,00 410.010.000,00
Tugas Hasil Penyediaan
Administrasi

ASN

Administrasi Kepegawaian Perangkat

Daerah

Pelaksanaan Tugas
ASN

Persentase SDM
Aparatur yang
Mengikuti Pendidikan
dan Pelatihan

4.487.944,00 4.487.900,00
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. . . Target Realisasi Realisasi Keuangan
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Satuan Kinerja Kinerja Pagu (Rp)
Koordinasi dan Pelaksanaan Sistem Jumlah Dokumen Dokumen 6,00 6,00 4.487.944,00 4.487.900,00

Informasi Kepegawaian

Administrasi Umum Perangkat Daerah

Penyediaan Komponen Instalasi
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor

Hasil Koordinasi dan
Pelaksanaaan Sistem
Informasi
Kepegawaian

Jumlah Laporan
Penyediaan barang
dan Jasa

Jumlah Paket
Komponen Instalasi
Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor
yang Disediakan

Paket

2.917.271.894,00

50.029.411,00

2.880.943.976,00

50.027.500,00

Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan
Kantor

Jumlah Paket
Peralatan dan
Perlengkapan Kantor
yang Disediakan

Paket

30,00

30,00

1.844.279.650,00

1.837.281.945,00

Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Jumlah Paket Bahan
Logistik Kantor yang
Disediakan

Paket

2,00

2,00

10.321.000,00

10.320.000,00

Penyediaan Barang Cetakan dan
Penggandaan

Jumlah Paket Barang
Cetakan dan
Penggandaan yang
Disediakan

Paket

10,00

10,00

90.021.833,00

90.021.700,00

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan
Konsultasi SKPD

Jumlah Laporan
Penyelenggaraan
Rapat Koordinasi dan
Konsultasi SKPD

Laporan

130,00

130,00

922.620.000,00

893.292.831,00
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Target Realisasi Realisasi Keuangan

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Satuan Kinerja Kinerja Pagu (Rp)

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Tersedianya Jasa Bulan 4.640.301.813,00 4.128.899.208,00
Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah Pemerintah Daerah

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya | Jumlah Laporan Laporan 12,00 12,00 735.878.900,00 542.343.897,00
Air dan Listrik Penyediaan Jasa

Komunikasi, Sumber

Daya Air dan Listrik

yang Disediakan
Penyediaan Jasa Peralatan dan Jumlah Laporan Laporan 8,00 8,00 458.757.600,00 458.504.111,00
Perlengkapan Kantor Penyediaan Jasa

Peralatan dan
Perlengkapan Kantor
yang Disediakan

Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Jumlah Laporan Laporan 12,00 12,00 3.445.665.313,00 3.128.051.200,00
Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum
Kantor yang
Disediakan

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Persentase Sarana dan 330.698.000,00 330.672.278,00
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Prasarana Kantor
yang Berfungsi

dengan Baik

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Jumlah Kendaraan Unit 23,00 23,00 330.698.000,00 330.672.278,00
Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Kendaraan Dinas
Jabatan Jabatan yang
Dipelihara dan
Dibayarkan Pajaknya
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Program/Kegiatan/Sub Kegiatan

PROGRAM PENINGKATAN DAYA
TARIK DESTINASI PARIWISATA

Pengelolaan Daya Tarik Wisata Provinsi

Indikator

Persentase
Pengembangan Daya
Tarik Wisata

Persentase Daya Tarik
Wisata yang dikelola
(%)

Satuan

Target
Kinerja

Realisasi
Kinerja

Pagu

2.683.570.051,00

315.000,00

Realisasi Keuangan
(Rp)
2.463.863.031,00

Penetapan Daya Tarik Wisata Unggulan Jumlah Lokasi Daya Lokasi 0,00 0,00 315.000,00 0,00
Provinsi Tarik Wisata
Unggulan Provinsi
Perencanaan Daya Tarik Wisata Provinsi Jumlah Dokumen Dokumen 0,00 0,00 0,00 0,00
Perencanaan

Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata
Provinsi

Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi
Sarana dan Prasarana dalam Pengelolaan
Kawasan Strategis Pariwisata Provinsi

Pengelolaan Destinasi Pariwisata Provinsi

Pengembangan Daya
Tarik Wisata Provinsi
yang sah dan legal
ditetapkan Kepala
Daerah

Persentase Kawasan
Strategis yang

Dikelola

Jumlah Sarana dan
Prasarana yang
Tersedia dan
Terpelihara dalam
Pengelolaan Kawasan
Strategis Pariwisata
Provinsi

Persentase Destinasi
yang Dikelola

Unit

4,00

2,00

779.353.134,00

779.353.134,00

1.705.901.917,00

575.202.932,00

575.202.932,00

1.701.351.291,00
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Target

Realisasi

Realisasi Keuangan

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Satuan Kinerja Kinerja Pagu (Rp)
Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi Jumlah Sarana dan Unit 3,00 2,00 681.488.000,00 680.095.295,00
Sarana dan Prasarana dalam Pengelolaan Prasarana Pengelolaan
Destinasi Pariwisata Provinsi Destinasi Pariwisata

Provinsi yang

Tersedia dan

Terpelihara
Peningkatan Kapasitas SDM Pengelola Jumlah Orang Orang 168,00 168,00 846.674.420,00 844.098.596,00
Destinasi Pariwisata Provinsi Pengelola Pariwisata

Strategis Provinsi

yang Dikembangkan
Monitoring dan Evaluasi Pengelolaan Jumlah Laporan Hasil | Laporan 1,00 1,00 177.739.497,00 177.157.400,00

Destinasi Pariwisata Provinsi

Penetapan Tanda Daftar Usaha Pariwisata
Lintas Daerah Kabupaten/Kota dalam 1
(Satu) Daerah Provinsi

Pembinaan dan Pengawasan untuk
memastikan Kepatuhan Pelaku Usaha
Melaksanakan Standar Usaha Risiko
Menengah Rendah

Monitoring dan
Evaluasi Pengelolaan
Destinasi Pariwisata
Provinsi

Persentase
Rekomendasi Tanda
Daftar Usaha

pariwisata yang
Ditertibkan

Jumlah usaha yang
dibina dan diawasi

Usaha

100,00

10,00

5,00

198.000.000,00

107.600.000,00

187.308.808,00

101.058.500,00
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PROGRAM PEMASARAN PARIWISATA

Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar
Negeri Daya Tarik, Destinasi dan Kawasan
Strategis Pariwisata Provinsi

Penguatan Promosi Melalui Media Cetak,
Elektronik, dan Media Lainnya Baik Dalam
dan Luar Negeri

Rata - rata lama
tinggal Wisatawan
Mancanegara

Rata - rata lama
tinggal Wisatawan
Nusantara

Persentase Pemasaran
Pariwisata Dalam dan
Luar Negeri yang
Terlaksana

Jumlah Dokumen
Hasil Penguatan
Promosi Melalui
Media Cetak,
Elektronik, dan Media
Lainnya Baik Dalam
dan Luar Negeri

Dokumen

10,00

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Satuan Iz;reiﬁg l}g:;i?:l Pagu Reallsas(lRII();uangan
Fasilitasi Pendampingan Penerbitan Jumlah Industri/Usaha | Unit Usaha 10,00 10,00 90.400.000,00 86.250.308,00
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Sektor | Pariwisata dan
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Tingkat Ekonomi Kreatif yang
Risiko Menengah Tinggi) Memperoleh

Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko
(Tingkat Menengah
Tinggi)
Pengelolaan Investasi Pariwisata Provinsi Jumlah Laporan Laporan 0,00 0,00 0,00 0,00
Pengelolaan Investasi
Pariwisata Provinsi

10,00

4.517.052.956,00 4.368.716.731,00

4.517.052.956,00 4.368.716.731,00

3.395.867.056,00 3.302.425.726,00
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Target

Realisasi

Realisasi Keuangan

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Satuan Kinerja Kinerja Pagu (Rp)
Monitoring dan Evaluasi Pengembangan Jumlah Dokumen Dokumen 6,00 6,00 283.143.430,00 233.594.650,00
Pemasaran Pariwisata Hasil Monitoring dan

Evaluasi
Pengembangan
Pemasaran Pariwisata
Fasilitasi Kegiatan Pemasaran Pariwisata Jumlah Kegiatan Kegiatan 5,00 5,00 838.042.470,00 832.696.355,00

Baik Dalam dan Luar Negeri

PROGRAM PENGEMBANGAN
EKONOMI KREATIF MELALUI
PEMANFAATAN DAN
PERLINDUNGAN HAK KEKAYAAN
INTELEKTUAL

Penyediaan Sarana dan Prasarana Kota
Kreatif

Koordinasi dan Sinkronisasi Pengembangan
Ruang Kreasi dan Jaringan Orang Kreatif

Pemasaran Pariwisata
Baik Dalam dan Luar
Negeri

Persentase Pelaku
ekonomi kreatif yang
berkembang

Persentase Sarana dan

Prasarana Kota
Kreatif yang
Berfungsi dengan
Baik

Jumlah Laporan Hasil
Koordinasi dan
Sinkronisasi
Pengembangan Ruang
Kreasi dan Jaringan
Orang Kreatif

Laporan

3,00

3,00

4.913.212.051,00

3.400.486.571,00

106.500.000,00

4.904.775.681,00

3.397.021.052,00

105.946.435,00

Koordinasi dan Sinkronisasi Peningkatan
Usaha Kreatif Terutama bagi Usaha Pemula

Jumlah Laporan Hasil
Koordinasi dan
Sinkronissi
Peningkatan Usaha
Kreatif Terutama bagi
Usaha Pemula

Laporan

1,00

1,00

80.674.517,00

80.624.900,00
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Program/Kegiatan/Sub Kegiatan

Indikator

Satuan

Target
Kinerja

Realisasi
Kinerja

Pagu

Realisasi Keuangan
(Rp)

Perluasan Pasar Produk Kreatif Baik di
Pasar Ekspor maupun Pasar Domestik

Pengembangan Ekosistem Ekonomi Kreatif

Pengembangan Sistem Pemasaran

Jumlah dokumen
promosi yang
dilakukan dalam
rangka Perluasan
Akses Pasar Produk
Kreatif Baik Pasar
Ekspor dan Pasar
Domestik

Persentase Subsektor

Ekonomi Kreatif yang
Dikembangkan

Jumlah Dokumen
Hasil Pengembangan
Sistem Pemasaran
Ekonomi Kreatif

Dokumen

Dokumen

2,00

2,00

3.213.312.054,00

1.512.725.480,00

99.900.000,00

3.210.449.717,00

1.507.754.629,00

99.789.000,00

Monitoring dan Evaluasi Pengembangan
Ekosistem Ekonomi Kreatif

Jumlah Dokumen
Hasi Monitoring dan
Evaluasi
Pengembangan
Ekosistem Ekonomi
Kreatif

Dokumen

10,00

10,00

413.520.000,00

413.023.439,00

Penyusunan Rencana Aksi Pengembangan
Ekonomi Kreatif Daerah

Jumlah Dokumen
Rencana Aksi
Pengembangan
Ekonomi Kreatif
Daerah

Dokumen

0,00

0,00

0,00

0,00
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Program/Kegiatan/Sub Kegiatan

Indikator

Satuan

Target
Kinerja

Realisasi
Kinerja

Pagu

Realisasi Keuangan
(Rp)

Fasilitasi Pendaftaran Kekayaan Intelektual

Jumlah produk Hasil
Pencatatan atas Hak
Cipta dan Hak
Terkait, Pendaftaran
Hak Kekayaan
Industri kepada
Pelaku Ekonomi
Kreatif

Produk

3,00

3,00

31.000.000,00

27.200.000,00

Penyediaan Infrastruktur Ekonomi Kreatif

PROGRAM PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA PARIWISATA DAN
EKONOMI KREATIF

Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas Sumber

Daya Manusia Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Tingkat Lanjutan

Fasilitasi Sertifikasi Kompetensi bagi
Tenaga Kerja Bidang Pariwisata

Jumlah Infrastruktur
Ekonomi Kreatif

Persentase SDM
Parekraf yang
Tersertifikasi

Persentase Pelaku
Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif yang
Meningkat
Kapasitasnya

Jumlah Orang yang
Mengikuti Fasilitasi
Sertifikasi
Kompetensi bagi
Tenaga Kerja Bidang
Pariwisata

Unit

Orang

590,00

590,00

968.305.480,00

3.901.763.938,00

3.770.051.164,00

2.031.167.638,00

967.742.190,00

3.621.579.947,00

3.496.446.035,00

1.855.159.110,00

Fasilitasi Proses Kreasi, Produksi,
Distribusi Konsumsi, dan Konservasi
Ekonomi Kreatif

Jumlah Laporan Hasil
Fasilitasi Proses
Kreasi, Produksi,
Distribusi Konsumsi,
dan Konservasi
Ekonomi Kreatif

Laporan

5,00

5,00

236.029.100,00

225.014.000,00
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Program/Kegiatan/Sub Kegiatan

Indikator

Satuan

Target
Kinerja

Realisasi
Kinerja

Pagu

Realisasi Keuangan
(Rp)

Pemberdayaan dan Pembinaan Masyarakat
untuk Pengembangan Pariwisata

Jumlah Masyarakat
yang memperoleh
Pemberdayaan dan
Pembinaan
Masyarakat untuk
pengembangan
Pariwisata

Orang

200,00

180,00

763.769.750,00

745.786.241,00

Pengembangan Kompetensi Sumber Daya
Manusia Ekonomi Kreatif

Jumlah SDM
Ekonomi Kreatif yang
mendapat Fasilitasi
Pengembangan
Kompetensi Sumber
Daya Manusia
Ekonomi Kreatif

Orang

80,00

80,00

627.457.056,00

570.457.026,00

Monitoring dan Evaluasi Pengembangan
Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif

Pengembangan Kapasitas Pelaku Ekonomi
Kreatif

Pelatihan, Bimbingan Teknis, dan
Pendampingan Ekonomi Kreatif

Jumlah Laporan Hasil
Monitoring dan
Evaluasi
Pengembangan
Sumber Daya
Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
Persentase Pelaku
Ekraf yang
Berkembang
Kapasitasnya
Jumlah Orang yang
mengikuti Pelatihan,
Bimbingan Teknis,
dan Pendampingan
Ekonomi Kreatif

Laporan

Orang

4,00

60,00

4,00

60,00

111.627.620,00

131.712.774,00

131.712.774,00

100.029.658,00

125.133.912,00

125.133.912,00
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m 3.4 Capaian Kinerja Lainnya

3.4.1 Pencapaian SDG’s Tahun 2025
. Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan suatu rencana aksi

global yang disepakati oleh para pemimpin dunia, termasuk Indonesia, guna
mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melindungi
lingkungan. SDGs berisi 17 Tujuan dan 169 Target yang diharapkan dapat
dicapai pada tahun 2030.

Berbeda dari Millenium Development Goals (MDGs), SDGs dirancang
dengan melibatkan seluruh aktor pembangunan, baik itu Pemerintah, Civil

Society Organization (CSO), sektor swasta, akademisi, dan sebagainya.

Kurang lebih 8,5 juta suara warga di seluruh dunia juga berkontribusi
terhadap Tujuan dan Target SDGs.

Tujuan dari SDGs 2011-2015 antara lain :

1. Pengurangan Kemiskinan;

Pencapaian Pendidikan Dasar;

Kesetaraan Gender;

Perbaikan Kesehatan Ibu dan Anak;

Pengurangan Prevalensi Penyakit Menular;

Pelestarian Lingkungan Hidup;

NS A wD

Kerjasama Global

3.4.2 Inovasi Dinas Pariwisata Prov. Kaltim

1) Website Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur
Link: https://dispar.kaltimprov.go.id/



https://dispar.kaltimprov.go.id/
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Gambar 3. 6 Website Dispar Kaltim

2) Website Data Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Kalimantan
Timur
Link: https://dataparekraf.kaltimprov.go.id/

Pusat Data Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Provinsi Kalimantan Timur
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Gambar 3. 7 Website Data Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Provinsi Kalimantan Timur

3) Instagram Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur
Link: https://www.instagram.com/dinaspariwisatakaltim/



https://dataparekraf.kaltimprov.go.id/
https://www.instagram.com/dinaspariwisatakaltim/
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Gambar 3. 8 Instagram Dispar Kaltim

4) Instagram PPID Dinas Pariwisata Provinsi Kalimant

Link: https://www.instagram.com/ppid.dispar.kaltim
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Gambar 3. 9 Instagram PPID Dispar Kaltim

5) Penghargaan 2025



https://www.instagram.com/ppid.dispar.kaltim/
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Gambar 3. 10 Foto Penghargaan

Pencapaian Juara Harapan IV pada kategori Desa Wisata Berbasis
Budaya merupakan salah satu indikator positif atas upaya
pengembangan sektor pariwisata di Provinsi Kalimantan Timur,
khususnya dalam pelestarian dan pemanfaatan potensi budaya lokal
sebagai daya tarik wisata. Prestasi ini mencerminkan adanya sinergi
antara pemerintah daerah, masyarakat, dan pemangku kepentingan
dalam mengelola desa wisata secara berkelanjutan, sekaligus
memperkuat identitas budaya daerah. Selain itu, capaian tersebut juga
menjadi motivasi untuk terus meningkatkan kualitas pengelolaan
destinasi, inovasi produk wisata, serta pelayanan kepada wisatawan

guna mendorong daya saing pariwisata daerah di tingkat nasional.
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BAB IV
PENUTUP

Sesuai Peraturan Gubernur Nomor 19 Tahun 2021 tentang Susunan
Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan
Timur bahwa Dinas Pariwisata diberikan amanah dan tanggung jawab untuk
melaksanakan urusan pemerintah daerah di bidang pariwisata berdasarkan asas
otonomi dan tugas pembantuan. Dalam melaksanakan tugasnya Dinas Pariwisata
berdasarkan pada tujuan, sasaran, dan Program Kerja yang telah ditetapkan baik
dalam Rencana Strategis Dinas Pariwisata 2024 — 2026, Renja 2025, serta
Perjanjian Kinerja dengan Gubernur Kalimantan Timur tahun 2025.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Pariwisata
Provinsi Kalimantan Timur tahun 2025 disusun berdasarkan Program Kegiatan
Dispar yang dituangkan dalam Dokumen Pelaksana Anggaran (DPA) tahun 2025.
Menyajikan laporan keberhasilan dan kegagalan atas pencapaian yang telah
ditargetkan yang tercermin dalam Indikator Kinerja Utama (IKU).

Hasil capaian indikator kinerja secara umum dapat tercapai dan melampaui
dari target dan telah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Capaian kunjungan wisatawan telah tercapai dari target namun capaian
tersebut masih jauh untuk dapat menyumbangkan target nasional, sehingga nilai
daya saing kepariwisataan Kalimantan Timur perlu untuk selalu didukung dan
ditingkatkan.

Penelitian —penelitian terkait perkembangan obyek wisata dan juga sosial
budaya sebagai pendukung kelangsungan pariwisata perlu dibuka seluas luasnya
sehingga pariwisata benar-benar menjadi bagian dari kehidupan masyarakat
Kalimantan Timur dan bermanfaat bagi kesejahteraannya.

Untuk selanjutnya tataran indikator kinerja utama ini perlu untuk dibahas
lebih lanjut agar terdapat penajaman-penajaman yang sesuai dengan
perkembangan Pariwisata Kalimantan Timur dengan melihat isu-isu nasional

yang berkembang.

nOG
_af



0

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan data dan pembahasan akuntabilitas kinerja Dinas Pariwisata
Provinsi Kalimantan Timur untuk capaian sasaran strategis yang telah ditetapkan
pada tahun 2024 mengalami kenaikan untuk indikator Jumlah Pergerakan
Wisatawan, Indikator Nilai Akuntabilitas Kinerja dan Layanan Publik Perangkat
Daerah dan Indikator Kepuasan Masyarakat Perangkat Daerah Berdasarkan hasil
pengukuran kinerja Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Timur dapat dilihat
sebagai berikut :

1. Capaian Sasaran Strategis 1 Meningkatnya laju pertumbuhan Ekonomi

sektor Pariwisata

1) Realisasi capaian untuk Sasaran 1 yaitu Jumlah kunjungan wisnus dan
wisman terealisasi sebanyak 8.973.098 orang dari target kinerja tahun
2025 yaitu 7.238.000 orang, atau dengan capaian 123,97 %. Adapun
rinciannya yaitu jumlah kunjungan wisnus terealisasi sebanyak
8.912.119 orang dari target wisnus pada tahun 2025 yang sebesar
7.219.000 orang atau tercapai sebesar 123,45% dari target yang telah
ditetapkan. Dan jumlah kunjungan wisman terealisasi sebanyak 60.979
orang dari target wisman tahun 2025 yaitu sebesar 19.000 orang atau
sebesar 320,94% dari target yang telah ditetapkan.

2. Capaian Sasaran Strategis 2 meningkatnya akuntabilitas kinerja dan
layanan publik perangkat daerah

1) Indikator nilai akuntabilitas kinerja dan layanan publik perangkat daerah,
pada tahun 2025 ini masih belum ada penilaian dan untuk penilaian di
tahun 2024 mendapat nilai /predikat 66,00.

2) Indikator kepuasan masyarakat perangkat daerah di tahun 2025 ini
mendapat nilai/Indeks 86,45.

4.2 Permasalahan dan Strategi Peningkatan Kinerja
Permasalahan/kendala selama pelaksanaan program dan kegiatan pada tahun
2025, diantaranya ;
1. Secara umum permasalahan pengembangan destinasi pariwisata di

Kalimantan Timur adalah aksesbilitas, infrastruktur dan koneksi yang
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kurang memadai.




2. Untuk Pengembangan pemasaran pariwisata, permasalahan yang ditemui
adalah belum maksimalnya analisa pasar pariwisata dalam

pemanfaatannya untuk promosi dan pengembangan pariwisata secara

umum, Inovasi promosi pariwisata belum variatif, dan ketersediaan
informasi pariwisata yang belum maksimal.

3. Untuk Pengembangan Ekonomi Kreatif, permasalahan yang dihadapi
adalah belum maksimalnya pemetaan 4 (empat) subsector Ekraf yang
diprioritaskan di Kalimantan Timur.

4. Untuk Pengembangan SDM Pariwisata dan Ekraf permasalahan yang
dihadapi adalah banyaknya SDM Pariwisata dan pelaku usaha jasa

pariwisata yang belum tersertifikasi, kurangnya kesadaran masyarakat di
sekitar destinasi pariwisata, dan terbatasnya pengawasan usaha jasa
pariwisata.

Dalam pelaksanaan program dan kegiatan pada tahun 2025 tidak semuanya
dapat mencapai target yang telah ditetapkan karena adanya beberapa kendala dan
hambatan. Maka sangat diperlukan strategi untuk peningkatan kinerja untuk tahun
selanjutnya :

1. Sektor pariwisata agar dapat menjadi program prioritas daerah baik di
tingkat Provinsi maupun Kabupaten/Kota yang didukung dengan alokasi
dana dan kegiatan yang lebih memadai, guna makin menumbuhkan efek
ganda bagi perekonomian masyarakat, khususnya di sektor riil.

2. Rencana Induk Pembangunan Pariwisata baik di level Provinsi maupun
Kabupaten/Kota agar dapat segera ditetapkan dan menjadi pedoman dalam
pengembangan pariwisata yang berbasis pada 4 (empat) pilar, yakni
pembangunan destinasi pariwisata, pengembangan pasar pariwisata,
pengembangan industri pariwisata dan pengembangan kelembagaan
kepariwisataan.

3. Destinasi prioritas dalam wilayah Provinsi Kalimantan Timur hendaknya
mendapat perhatian khusus dalam pengembangannya sebagai pemicu
pertumbuhan ekonomi baru di kawasan destinasi tersebut yang akan

memberikan dampak ekonomi pula kepada kawasan di sekitarnya.

o
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. Perlunya dukungan dan koordinasi yang lebih intensif lagi dalam hal
pengembangan pasar dan promosi pariwisata Kalimantan Timur yang
lebih kreatif dan inovatif, agar dapat dijangkau secara lebih luas oleh
wisatawan baik nusantara maupun mancanegara.

. Pemberdayaan masyarakat wisata perlu terus digalakkan dan
diintegrasikan program pembinaannya dengan lintas sektor terkait, agar
dapat lebih optimal dalam mewujudkan pariwisata yang berkelanjutan,
yakni pariwisata yang berbasis masyarakat.

. Perlunya dukungan dan pembinaan multi sektor kepada para pelaku
ekonomi kreatif guna makin mendorong daya saing produk dan
pertumbuhan ekonomi di wilayah Provinsi Kalimantan Timur.

. Perlunya peningkatan pembinaan terhadap para pelaku industri pariwisata
berikut asosiasi kepariwisataan yang ada, guna dapat mengambil langkah-
langkah signifikan dalam upaya mewujudkan usaha pariwisata yang
memenuhi standar serta pelaku usaha pariwisata yang kompeten dan
profesional.

. Perlunya dukungan bagi penyediaan model bisnis untuk investasi

pariwisata di kawasan strategis dan kawasan pengembangan pariwisata.
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